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Ringkasan Eksekutif

Kegiatan kajian High Conservation Value (HCV) di areal Izin Hak Guna Usaha
(HGU) PT Mitra Puding Mas (PT MPM), di bawah induk perusahaan PT Anglo-
Eastern Plantation Management Indonesia (AEP Group), dilaksanakan dalam rangka
memenuhi sebagian persyaratan Prinsip dan Kriteria ISPO pada poin 3.5 yaitu
Identifikasi dan Perlindungan Kawasan yang mempunyai Nilai Konservasi Tinggi
(pengelola perkebunan harus mengidentifikasi kawasan yang mempunyai nilai
konservasi tinggi yang merupakan kawasan yang mempunyai fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber alam, sumber
daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa). Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk: (i) mengidentifikasi dan memetakan keberadaan area HCV di dalam areal
Izin HGU PT MPM, (ii) mengkaji status terkini dari area-area HCV dan atribut-
atribut atau elemen-elemen kunci HCV, termasuk tekanan atau ancaman
kelestariannya, dan (iii) menyusun rekomendasi untuk perlindungan, pengelolaan,
dan pemantauannya, untuk penyusunan Rencana Pengelolaan HCV di areal izin
HGU PT MPM.

Laporan ini didasarkan atas hasil kegiatan lapangan yang dilaksanakan di dalam
dan sekitar areal Izin HGU PT MPM, yang terletak di wilayah Kabupaten
Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Kajian HCV dilaksanakan oleh Tim HCV
Aksenta, yang terdiri atas tiga orang ahli HCV yang telah menyandang RSPO
approved HCV assessor dan seorang GIS specialist. Kegiatan lapangan
dilaksanakan pada rentang tanggal 16 — 20 Juli 2013, bekerjasama dengan tim
pendamping dari unit manajemen PT MPM.

Kajian HCV mencakup seluruh areal Izin HGU PT MPM, seluas 4.323,1 hektar dan
wilayah di sekitarnya. Berdasarkan cakupan tipe HCV yang dikaji, kajian HCV PT
MPM merupakan kajian lengkap (complete assessment), mencakup seluruh tipe
HCV (HCV 1 hingga HCV 6) beserta seluruh sub-tipenya (HCV 1 terdiri atas HCV
1.1-1.4; HCV 4 terdiri atas HCV 4.1-4.3). Berdasarkan cakupan tahapan kegiatan
yang dilaksanakan, kajian HCV PT MPM merupakan kajian menyeluruh (full
assessment), yaitu proses kajian yang melaksanakan seluruh tahap dalam proses
identifikasi HCV dari persiapan dan perancangan hingga penyusunan laporan hasil
kajian.

Kajian HCV dilaksanakan menggunakan rujukan utama panduan identifikasi HCV
yang diterbitkan ProForest (2003, 2008). Proses kajian terdiri atas beberapa
tahapan, yang meliputi: (i) kegiatan pre-assessment sebagai kajian awal, (ii) survey
lapangan untuk mendapatkan temuan dan indikasi elemen HCV, (iii) konsultasi
publik, (iv) analisis dan sintesis, (v) penentuan area HCV dan luas indikatif area
HCV, dan (vi) penyusunan laporan.
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Laporan kajian HCV ini memuat hasil identifikasi HCV, yang mencakup: (i)
keberadaan area HCV dan atribut-atribut atau elemen-elemen kunci penyusunnya,
(i) peta sebaran area HCV, (iii) konteks lansekap, (iv) status terkini dari area-area
HCV dan atribut-atribut atau elemen-elemen kuncinya, (v) tekanan atau ancaman
kelestariannya, dan (vi) rekomendasi untuk perlindungan, pengelolaan, dan
pemantauannya. Laporan ini tidak mencakup pengelolaan dan pemantauan HCV.
Pengelolaan dan pemantauan HCV merupakan ranah dan tanggung jawab
perusahaan. Untuk mencapai tujuan pengelolaan HCV, vyaitu melindungi,
memelihara, dan meningkatkan nilai HCV, maka kegiatan pengelolaan dan
pemantauan HCV harus menjadi bagian tak terpisahkan dari sistem operasional
perusahaan, dalam hal ini pembangunaan dan pengelolaan perkebunan kelapa
sawit.

Hasil kajian menunjukkan bahwa dalam konteks lingkungan fisik, areal Izin HGU
PT MPM memiliki pola curah yang termasuk tipe ekuatorial yang memiliki dua
puncak curah hujan dalam satu tahun, sehingga secara umum, wilayah ini memiliki
potensi sumberdaya air yang tinggi. Curah hujan rata-rata tahunan di wilayah ini
pada tahun 2008-2012 adalah 3.608 mm/tahun. Berdasarkan kondisi topografinya,
wilayah kajian berada di dataran rendah dengan dominasi kelas ketinggian 50-100 m
dpl. Namun demikian, walaupun terletak di dataran rendah, morfologi lahan di
wilayah ini berombak-bergelombang sampai berbukit dengan dominasi tingkat
kelerengan 8-25%.Di beberapa tempat bahkan dijumpai area-area yang memiliki
tingkat kelerengan >40%, terutama di wilayah kajian bagian tengah dan utara-timur.
Menurut bentuk fisiografi lahannya, sebagian besar wilayah ini berupa perbukitan
(97%) sedangkan sisanya (3%) berupa dataran pesisir pantai yang berteras yang
terdapat di muara Air Titir dan Air Gegas. Berdasarkan batas Daerah Aliran Sungai
(DAS), wilayah kajian termasuk dalam DAS Sabai yang terdiri dari 4 sub DAS, yaitu
sub DAS Sempit, sub DAS Pandan, sub DAS Titir, dan sub DAS Gegas.

Dalam konteks lansekap, areal izin lokasi berada di luar kawasan hutan (di APL).
Tidak ada kawasan konservasi resmi atau yang diusulkan menjadi kawasan
konservasi oleh pemerintah, baik di dalam maupun di sekitar kebun. Berdasarkan
Peta Luas Sebaran Lahan Gambut dan Kandungan Karbon di Pulau Sumatera
(Wetlands International, 2003), wilayah kajian tidak berada di area gambut dan juga
tidak berada di area moratorium gambut (Kemenhut, 2012) yang merupakan tindak
lanjut dari diterbitkannya Instruksi Presiden R1 No.10 tahun 2011 tanggal 20 Mei
2011 tentang Penundaan Pemberian lIzin Baru dan Penyempurnaan Tata Kelola
Hutan Alam Primer dan Lahan Gambut. Areal 1zin HGU PT MPM berada di luar
Peta Indikatif Penundaan Pemberian Izin Baru Pemanfaatan Hutan, Penggunaan
Kawasan Hutan, dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Areal Penggunaan
Lain (Revisi 1V) (Keputusan Menteri Kehutanan No. 2. SK. 2796/Menhut-
VI1/IPSDH/2013 tanggal 19 November 2013).
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Dari konteks Daerah Aliran Sungai (DAS), area Izin HGU PT MPM berada di DAS
Rami. DAS Rami tidak ditetapkan sebagai Wilayah Sungai Strategis Nasional
(Keppres No.12 tahun 2012), dan tidak ditetapkan sebagai DAS prioritas di
Indonesia (Kepmenhut No SK.328/Menhut-11/2009). Seluruh tutupan lahan di Areal
Izin HGU berupa lahan hutan dataran rendah yang sudah tertanam kelapa sawit. Di
dalam areal Izin HGU tidak terdapat hutan primer.

Interaksi masyarakat dengan wilayah kajian sangat rendah yang ditandai dengan
tidak adanya pemukiman di dalam wilayah Kkajian, tetapi terdapat beberapa aktivitas
pemanfaatan tradisional oleh masyarakat lokal di areal 1zin HGU PT MPM, Interaksi
hanya berupa adanya ternak sapi warga yang juga digembalakan/mencari rumput di
pinggir jalan lokasi kebun dekat Satuan Pemukiman (SP) 7. Sebagian besar desa-
desa penyangga areal Izin HGU PT MPM merupakan desa yang berasal dari satuan
pemukiman transmigrasi serta areal Izin HGU PT MPM jauh dari pemukiman dan
aktivitas penduduk asli yakni suku bangsa Pekal yang merupakan keturunan dari
Suku Minangkabau. Maka dalam kajian ini tak ditemukan adanya ikatan budaya dan
pemenuhan kebutuhan dasar yang tak tergantikan dari areal lizin HGU PT MPM.

Dari aspek keanekaragaman hayati, sedikitnya telah tercatat 15 spesies mamalia, 44
spesies burung dan 16 spesies herpetofauna (amfibi dan reptil). Dari spesies-spesies
tersebut, 2 spesies mammalia berstatus kritis (Critical Endangered), 3 spesies
mamalia berstatus genting (Endangered), 4 spesies rentan (Vulnerable) (3 mamalia
dan 2 herpethofauna), dan 14 spesies dilindungi (7 mamalia, dan 7 burung). Badan
air dan sempadan Air Sempit, Air Sabai, Air Pandan, Air Titir dan Air Gegas yang
ada di wilayah kajian adalah penunjang utama bagi keberlangsungan hidup satwa
akuatik yaitu Sero ambrang, Kura-kura ambon dan Labi-labi. Walaupun kondisi
sempadan di sekitar sungai mengalami gangguan, namun fungsinya sangat penting
sebagi tempat berlindung (refugum) terakhir bagi satwa.

Hasil observasi lapangan dan analisis seluruh data lapangan menunjukkan bahwa di
areal 1zin HGU PT MPM dijumpai 3 (tiga) tipe HCV, yaitu HCV 1 (memiliki nilai
keanekaragaman hayati yang penting secara global, regional, atau nasional), HCV 3
(merupakan atau mencakup ekosistem langka atau terancam punah) dan HCV 4
(menyediakan jasa lingkungan yang fundamental). Sementara itu, tipe HCV 2
(merupakan atau mencakup lansekap yang luas yang penting secara nasional,
regional, atau global, yang menjadi tempat hidup dari populasi spesies satwa atau
tumbuhan), HCV 5 (menyediakan sumberdaya alam bagi masyarakat setempat untuk
memenuhi kebutuhan hidup mendasar) dan HCV 6 (menjadi tempat atau
mengandung sumberdaya alam yang penting bagi identitas budaya dan tradisi
masyarakat setempat) tidak dijumpai keberadaanya (Tabel Ringkasan 1).
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Tabel Ringkasan 1. Ringkasan keberadaan HCV di areal Izin HGU PT MPM

Tipe HCV | Keberadaan Deskripsi
HCV 1
-HCV 1.1 tidak ada Tidak ada area konservasi keanekaragaman hayati di sekitar lokasi kebun
-HCV 1.2 ada Terdapat spesies terancam punah seperti sero ambrang, kura-kura ambon,
dan labi-labi
-HCV 1.3 tidak ada Tidak terdapat spesies endemik dan sebaran terbatas
-HCV14 ada Terdapat area penting yang digunakan secara temporer
HCV 2 tidak ada Tidak terdapat bentang alam alami. Areal kebun berada berbatasan langsung

dengan TWA Seblat di kebun Divisi 5,6,7 dan Cagar Alam Air Rami | di Divisi
1 yang diindikasikan sebagai HCV Managemen Area (HCVMA)

HCV 3 tidak ada Tidak terdapat ekosistem hutan dataran rendah yang masih alami dan unik

HCV 4 Terdapat habitat kunci temporer untuk satwa penting seperti Sero Ambrang,
Kura-kura ambon dan Labi-labi

-HCV 4.1 ada Terdapat sumber-sumber air penting berupa aliran sungai di Air Sempit, Air
Sabai, Air Pandan, Air Titir dan Air Gegas dan sempadannya yang berfungsi
sebagai daerah pengendali banjir.

-HCV 4.2 ada Sempadan sungai yang terdapat di Air Sempit, Air Sabai, Air Pandan, Air Titir
dan Air Gegas beserta anak-anak sungainya memiliki fungsi sebagai penahan
erosi dan sedimen yang terangkut ke badan sungai.

-HCV 4.3 ada Terdapat area sekat bakar alami di sempadan Air Sabai dan Air Pandan untuk
mencegah meluasnya kebakaran lahan

HCV 5 Tidak ada Tidak terdapat sumber pemenuhan kebutuhan hidup mendasar bagi
masyarakat lokal di dalam areal izin HGU PT MPM

HCV 6 Tidak ada | Tidak terdapat area HCV 6 di dalam areal Izin HGU PT MPM yang masih

berfungsi dalam identitas budaya tradisional

Area HCV tersebar di 11 lokasi. Luas keseluruhan area HCV mencakup areal seluas
245,8 Ha atau sekitar 5,6 % dari luas keseluruhan areal 1zin HGU PT MPM. Seluruh
area HCV yang dijumpai merupakan ‘HCV ganda’ (memiliki lebih dari satu tipe
HCV) disajikan pada Tabel Ringkasan 2, peta sebaran HCV disajikan pada
Gambar Ringkasan 1.

Tabel Ringkasan 2. HCV di Areal Izin HGU PT MPM

Indeks Nama. &. Elemen HCV HCV Luas
Deskripsi (ha)
1 Air Gegas dan Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 11.346
anak sungainya ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan
sedimentasi,
2 Air Titir dan anak | Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 297
sungainya ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan
sedimentasi,
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Indeks Nama. &. Elemen HCV HCV Luas
Deskripsi (ha)
3A Anak sungai Air Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 35
Pandan ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan
sedimentasi,
3B Anak sungai Air Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 7.1
Pandan ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan
sedimentasi,
3C Sungai Air Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 43.3
Pandan ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42,
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan 4.3
sedimentasi, sekat bakar
3D Anak sungai Air Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 9.7
Pandan ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan
sedimentasi,
3E Anak sungai Air Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 13.1
Pandan ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan
sedimentasi,
4 Sungai Air Sabai | Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 87.7
ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42,
pengendali banijir, pengendali erosi (morfoerosi) dan 4.3
sedimentasi,
5 Anak sungai Air Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 12.4
Sabai ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan
sedimentasi,
6A Sungai dan anak | Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 27.0
sungai Air Sempit | ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan
sedimentasi,
6B Waduk Spesies terancam punah (kura-kura, labi-labi dan sero | 1.2; 1.4, 0.7
ambrang); refugum untuk satwa; penyedia air dan 41,42
pengendali banjir, pengendali erosi (morfoerosi) dan
sedimentasi,
Total luas HCV (ha) 245,8
Luas HGU | 4.323,1
% Area HCV terhadap luas HGU 5.6%

Area dan atribut/elemen HCV di areal Izin HGU PT MPM menghadapi ancaman
terhadap kelestariannya, yaitu: (i) konversi lahan di sempadan sungai, yang akan
mendegradasi fungsi sempadan sungai sebagai pengendali banjir, pengendalian erosi
dan sedimentasi, dan fungsi menjaga kelembaban tanah dan daya resap lahan; (ii)
perburuan satwa liar, terutama terhadap satwa trenggiling, landak, kura-kura, dan
labi-labi; (iii) (vi) pencemaran air akibat akumulasi bahan kimia, baik yang
diaplikasikan oleh masyarakat maupun, ke depan, yang diaplikasikan pihak unit
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manajemen perkebunan kelapa sawit; dan (vii) komitmen internal perusahaan dan
unit manajemen lapangan PT MPM terhadap perlindungan area HCV

Berdasarkan hasil kajian atas keberadaan area-area HCV di areal Izin HGU, status
kondisi saat ini, serta ancaman dan potensi ancaman terhadap area-area HCV dan
elemen-elemen HCV, pihak PT MPM perlu segera melakukan langkah-langkah
berikut ini:

1. Segera melakukan delineasi seluruh area HCV yang telah teridentifikasi:
memastikan batas-batas area HCV di lapangan dan mengukur luasnya. Proses ini
perlu didokumentasikan dengan baik, melalui Berita Acara Delineasi Area HCV.

2. Tahap delineasi perlu segera ditindaklanjuti dengan tahap deklarasi. Perusahaan
secara resmi menetapkan area-area HCV yang telah didelineasi sebagai area
HCV Perusahaan (definitif) dan menuangkannya ke dalam peta resmi Perusahaan
(Peta HCV PT MPM).

3. Tahap deklarasi selanjutnya diikuti dengan tahap demarkasi. Perusahaan
melakukan penandaaan batas-batas dari setiap area HCV di lapangan. Tanda-
tanda batas area HCV ini bersifat permanen, sehingga hendaknya terbuat dari
bahan yang tahan lama, tidak mudah hilang atau rusak, dan terlihat jelas.

4. Menyusun Rencana Pengelolaan dan Pemantauan HCV. Untuk tercapainya
tujuan dari upaya melindungi dan mengelola HCV, sebagai acuan
mengembangkan program kegiatan, Perusahaan (pada tataran kebijakan dan
strategi) dan karyawan (pada tataran teknis operasional), memerlukan dokumen
perencanaan yang komprehensif, memenuhi kaidah-kaidah perencanaan. Namun
dokumen tersebut juga harus praktis dijadikan arah dan acuan dalam proses-
proses pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan manajemen maupun
sebagai panduan pelaksanaan kegiatan di lapangan. Dokumen ini perlu memuat
juga rencana penguatan kelembagaan pengelola HCV, dan rencana peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pihak-pihak internal kebun yang akan menjadi
bagian dalam pengelolaan HCV.

5. Mensosialisasikan keberadaan area-area HCV di areal Izin Lokasi kepada seluruh
karyawan, terutama berkenaan dengan: (i) arti penting HCV dalam konteks
keberlanjutan Perusahaan (business sustinability) dan pemenuhan standar ISPO,
(i) arti penting melindungi dan mengelola area HCV, baik bagi kepentingan
lingkungan dan sosial maupun bagi kepentingan Perusahaan, (iii) bentuk-bentuk
area HCV dan elemen-elemen kunci HCV yang dijumpai di dalam areal Izin
Lokasi, (iv) sebaran area HCV di dalam areal Izin Lokasi, serta (v) kebijakan dan
aturan Perusahaan (instruksi, anjuran, larangan, penghargaan/rewards, sanksi/
punishment) berkaitan dengan praktek pengelolaan kebun dan aktivitas karyawan
yang bersentuhan dengan dan/atau berdampak terhadap area HCV.

6. Mensosialisasikan dan memfasilitasi dialog mengenai keberadaan area-area HCV
di dalam areal 1zin HGU PT MPM dengan masyarakat sekitar, terutama
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kelompok-kelompok masyarakat yang termasuk key stakeholders dari
keberadaan HCV (memiliki kepentingan atas area-area HCV; pihak kunci untuk
berhasilnya upaya perlindungan dan pengelolaan area HCV). Ruang lingkup dan
substansi sosialisasi dan dialog kurang lebih sama dengan ruang lingkup dan
substansi sosialisasi kepada karyawan, tetapi dengan penekanan lebih besar pada
konteks kepentingan masyarakat dan arti penting kerja sama antara pihak
Perusahaan dengan pihak masyarakat dalam melindungi dan mengelola area
HCV.

7. Untuk mampu memitigasi ancaman utama terhadap area dan atribut atau elemen
HCV, vyaitu konversi lahan untuk perladangan, karenanya perusahaan perlu
meningkatkan pemahamannya terhadap tipologi konversi lahan sebagai dasar
untuk mencegah atau mengurangi dampaknya.

8. Melakukan sosialisasi dan koordinasi dengan pihak pemerintahan desa,
masyarakat sekitar, dan perusahaan tetangga mengenai arti penting sempadan
sungai sebagai bagian dari perlindungan kualitas dan kuantitas air sungai, serta
untuk melakukan perlindungan terhadap sempadan sungai, baik menggunakan
kerangka peraturan perundang-undangan ataupun etika-budaya lingkungan.
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Convention on International Trade in Endangered Species of Wild
Fauna and Flora (Konvensi perdagangan internasional flora dan
fauna liar):

Appendix I: Daftar spesies hidupan liar yang tidak boleh
diperdagangkan secara komersial.

Appendix II: Daftar spesies hidupan liar yang dapat
diperdagangkan secara internasional dengan pembatasan kuota
tertentu yang didasarkan atas data yang akurat mengenai populasi
dan kecenderungannya di alam

adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa).

Daerah Aliran Sungai: merupakan suatu unit hidrologi yang
dibatasi oleh batas topografi dengan puncak tertinggi dari suatu
wilayah aliran sungai, di mana air hujan yang jatuh di wilayah
tersebut mengalir ke sungai-sungai kecil menuju sungai besar,
hingga ke sungai utama yang kemudian mengalir ke danau atau
laut. Tergantung dari topografi wilayahnya, sebuah DAS dapat
dibagi ke dalam beberapa puluh atau ratus sub-DAS dan sub-sub-
DAS dsb.

Digital Elevation Model; adalah penyajian digital suatu
permukaan sebagai suatu grid beraturan dari nilai-nilai elevasi.

adalah sistem hubungan timbal balik antara unsur dalam alam, baik
hayati (flora dan fauna serta jasad renik) maupun non hayati (tanah
dan bebatuan, air, udara, iklim) yang saling tergantung dan pengaruh
mempengraruhi dalam suatu persekutuan hidup.

adalah ekosistem yang keadaan unsur-unsur biotik dan fisiknya
relatif masih utuh dan asli, serta interaksinya masih mampu
memberikan fungsi ekologis secara alamiah.

Gejala pengikisan atas tanah yang terjadi akibat sesuatu
kekuatan/aksi yang menyebabkan terangkat/terkikis lapisan
permukaan tanah. Erosi tanah biasanya terjadi pada daerah dengan
kemiringan tanah lebih dari 2%.
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Habitat

HCV

HPH

Hutan

Hutan Lindung

Hutan Primer

Tanah hasil akumulasi timbunan bahan organik lebih besar dari
65% secara alami dari lapukan vegetasi yang tumbuh di atasnya
yang terhambat proses dekomposisinya karena suasana anaerob
dan basah (Peraturan Menteri Pertanian No. 14/Permentan/
PL.110/2/2009).

adalah lingkungan tempat hidup dan berkembang biak secara alami
tumbuhan dan/atau satwa.

High Conservation Value atau dalam bahasa Indonesia disebut
Nilai Koservasi Tinggi (NKT) adalah adalah sesuatu yang bernilai
konservasi tinggi pada tingkat lokal, regional atau global yang
meliputi nilai-nilai ekologi, jasa lingkungan, sosial dan budaya
(HCV Toolkits, 2008). Dalam konteks perkebunan sawit, Areal
HCV adalah areal-areal yang bertutupan vegetasi hutan atau
tempat-tempat lainnya yang terdapat di dalam areal Izin Lokasi
atau kawasan HGU perkebunan sawit yang memiliki nilai
konservasi tinggi, yang perlu dicadangkan atau dipertahankan dan
dikelola untuk melindungi fungsi-fungsi lingkungan, kelestarian
ragamhayati, dan sosial-budaya.

HCV Indikatif: adalah area-area yang telah diidentifikasi dan
memiliki indikasi HCV, namun dari sisi luasan belum didelineasi.

Delineasi HCV: adalah proses pengukuran dan penetapan luas
serta batas-batas area HCV secara rinci di lapangan.

HCV Definitif: adalah area HCV yang telah ditetapkan oleh
perusahaan melalui proses delineasi, sehingga di lapangan batas-
batasnya menjadi jelas.

Hak Pengusahaan Hutan, yakni izin pengelolaan hutan produksi
yang diberikan pemerintah kepada perusahaan swasta. Kini disebut
IUPHHK (lIzin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu).

adalah kesatuan ekosistem berupa haparan lahan berisi sumberdaya
alam hayati yang disominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan
(UU RI No. 41 tahun 1999).

(HL): kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai
perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air,
mencegah banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut,
dan memelihara kesuburan tanah.

adalah hutan yang sama sekali belum pernah dijamah manusia atau
belum ada pemanfaatan sebelumnya. Dalam laporan ini, istilah
Hutan Primer mengacu pada konteks lokal dan konteks
pengusahaan hutan. Dalam konteks lokal, yang disebut hutan
primer adalah kawasan hutan yang belum dibuka untuk
perladangan/kebun. Dalam konteks pengusahaan hutan, hutan
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Hutan Produksi

Hutan Produksi

primer adalah hutan yang belum terkena penebangan legal
perusahaan kayu.

(HP): kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok memproduksi
hasil hutan. Hutan produksi terdiri dari hutan produksi tetap (HP),
hutan produksi terbatas (HPT) dan hutan produksi yang dapat
dikonversi (HPK).

Terbatas (HPT): Hutan yang dialokasikan untuk produksi kayu
dengan intensitas rendah. Hutan produksi terbatas ini umumnya
berada di wilayah pegunungan di mana lereng-lereng yang curam
mempersulit kegiatan pembalakan.

Hutan Produksi yang dapat di-Konversi (HPK): Hutan yang dapat ditebang sehingga

lahannya dapat dipakai untuk tujuan lain, biasanya untuk hutan
tanaman tetapi bisa juga untuk keperluan pembangunan proyek
transmigrasi, perkebunan, atau pertambangan.

Indigenous People  adalah kelompok-kelompok sosial yang memiliki perbedaan

IUCN

Jasa lingkungan

Kabupaten

Kawasan

identitas sosial dan budaya dari kelompok masyarakat yang
dominan dan menjadikan masyarakat tersebut rentan untuk tidak
diuntungkan dalam proses pembangunan (World Bank).

International Union for Conservation of Nature and Natural
Resources, kini disebut World Conservation Union (Badan
Konservasi Dunia).

atau jasa ekosistem adalah hasil atau implikasi dari dinamika
bentang alam berupa jasa (yang memberikan keuntungan bagi
kehidupan manusia) yang dapat dikategorikan sebagai keindahan
dan fenomena bentang alam, keanekaragaman hayati dan
ekosistem, fungsi hidrologi, penyerapan dan penyimpanan karbon,
dan berbagai jasa lainnya.

adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia setelah
provinsi, yang dipimpin oleh seorang bupati.

adalah wilayah tertentu yang berupa hutan, yang ditunjuk dan atau
ditetapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya
sebagai hutan tetap (UU No. 41 tahun 1999).

Kawasan Konservasi adalah istilah untuk penamaan Kawasan Suaka Alam (KSA)

dan Kawasan Pelestarian Alam (KPA). KSA adalah kawasan
dengan ciri khas tertentu, baik di daratan maupun di perairan yang
mempunyai  fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan
keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya yang
juga berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan. KPA
adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di daratan maupun
di perairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan
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Kecamatan

Lansekap

Masyarakat lokal

Mata

Penduduk

Populasi

Provinsi

Refugium

satwa, serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya.

adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah
kabupaten atau kota dengan kedudukan perangkat daerah
kabupaten/kota sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang
mempunyai wilayah kerja tertentu dan dipimpin oleh camat (PP. 19
tahun 2008).

atau bentang alam adalah bagian permukaan bumi yang merupakan
kumpulan dari berbagai habitat/ekosistem yang diperlukan bagi
kelangsungan dan keberadaan sistem penyangga kehidupan serta
keanekaragaman hayati dan ekosistemnya.

adalah kelompok-kelompok masyarakat yang tinggal di dalam
dan di sekitar kawasan hutan serta mengandalkan hasil hutan demi
kelangsungan hidupnya (Sistem Sertifikasi Kehutanan Indonesia).
Dalam kajian ini, pengertian masyarakat lokal merupakan
kelompok-kelompok masyarakat yang tinggal di dalam dan di
sekitar kawasan HGU dan berpotensi memiliki ketergantungan
terhadap HGU.

Salah satu sumber air yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai
spring yang menunjukkan mata air yang kontinyuitas debitnya
tidak dipengaruhi musim/tidak pernah kering. Jenis sumber air lain
yang sering disalah artikan sebagai mata air adalah rembesan
(seepage) yang kontinyuitas debitnya dipengaruhi oleh musim
hujan dan kemarau.

Penduduk asli, adalah warga setempat yang asal-muasalnya dapat
dijejak sebagai warga asli yang pertama mendiami suatu tempat,
dengan melewati kurun waktu yang lama atau secara turun-
temurun, biasanya merupakan suku asli setempat.

Penduduk pendatang, adalah warga penduduk yang berasal dari
luar daerah setempat, temasuk dalam hal ini adalah seluruh staf
dan karyawan kebun.

Penduduk lokal, adalah warga asli dan pendatang yang menetap
dan menjadi penduduk dsuatu wilayah administrasi (RT, RW,
desa).

(dalam biologi) adalah seluruh anggota spesies tunggal yang
terdapat atau menempati suatu daerah tertentu pada waktu tertentu.

adalah nama sebuah pembagian wilayah administratif di bawah
wilayah nasional.

(Jamak: Refugia) tempat pengungsian/perlindungan satwa
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Rencana pengelolaan adalah rencana pengelolaan yang memuat tujuan pengelolaan,

RSPO

Satwa

Sempadan sungai

Spesies

Sungai

Tumbuhan

strategi dan tahapan-tahapan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

The Roundtable on Sustainable Palm Oil.

adalah semua jenis sumberdaya alam hewani yang hidup di darat
dan/atau di air dan/atau di udara. Satwa liar adalah satwa yang
masih mempunyai sifat liar, kemurnian jenis dan genetik baik,
yang hidup di alam bebas maupun yang dipelihara oleh manusia.

Area yang terletak di kanan Kiri sungai yang terdiri atas
bantaran banjir, bantaran longsor, bantaran ekologi dan bantaran
keamanan.

adalah suatu takson yang dipakai dalam taksonomi untuk menunjuk
suatu kelompok organisme yang dapat melakukan perkawinan
antar sesamanya untuk menghasilkan keturunan yang fertile
(subur).

Sistem pengairan air mulai darai mata air sampai muara dengan
dibatasi pada kanan Kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh
garis sempadan.

adalah semua jenis sumberdaya alam nabati, baik yang hidup di
darat maupun di air. Tumbuhan liar adalah tumbuhan yang masih
mempunyai sifat-sifat liar dan kemurnian jenis dan genetik baik
yang hidup di alam bebas maupun yang dipelihara oleh manusia.
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Kata Pengantar

PT Mitra Puding Mas (PT MPM) mengundang Aksenta untuk melakukan kajian
High Conservation Value (HCV) di areal 1zin HGU perusahaan yang terletak di
wilayah administrasi Desa Pasar Sebelat, Desa Air Rami dan Desa Cipta Mulya,
Kecamatan Putri Hijau, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Kajian
keberadaan HCV ini sebagai bagian dari kegiatan yang menjadi komitmen
perusahaan untuk memperkuat dan mewujudkan praktek pengelolaan kebun kelapa
sawit yang lestari, sesuai dengan Prinsip dan Kriteria ISPO pada poin 3
(Pengelolan dan Pemantauan Lingkungan) terutama pada poin 3.5 (Identifikasi dan
perlindungan kawasan yang mempunyai nilai konservasi tinggi) yang menyatakan
bahwa pengelola perkebunan harus melakukan identifikasi kawasan yang
mempunyai nilai konservasi tinggi sebagai kawasan yang mempunyai fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber alam, sumber
daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa dengan tidak membuka untuk
usaha perkebunan kelapa sawit.

Laporan ini disusun berdasarkan hasil seluruh proses kajian identifikasi HCV.
Survey lapangan untuk kajian ini dilaksanakan pada 16 — 20 Juli 2013 di dalam dan
di sekitar area Izin HGU PT MPM, termasuk desa-desa di sekitarnya yaitu, Desa
Pasar Sebelat, Desa Air Rami dan Desa Cipta Mulya di wilayah administrasi
Kecamatan Putri Hijau. Dalam laporan ini disajikan keberadaan area HCV di lokasi
kajian serta memuat rekomendasi-rekomendasi yang perlu dilakukan pengelola
kebun pada tingkat manajemen PT MPM untuk mengoptimalkan potensi
lingkungan kebun dalam konteks konservasi keanekaragaman hayati, jasa
lingkungan dan sosial budaya masyarakat di dalam dan sekitar areal 1zin HGU PT
MPM.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Direksi dan Manajemen PT Anglo-
Eastern Plantation Management Indonesia (AEP Group) yang telah memberi
kepercayaan kepada Aksenta untuk melaksanakan kegiatan dimaksud. Terima kasih
juga kami sampaikan kepada jajaran manajemen PT MPM yang menjadi kolega
dan mitra kami bekerja bersama di lapangan dan semua pihak yang terlibat dalam
survey atas dukungan dan kerjasamanya sehingga kegiatan lapangan dan
penyusunan laporan ini dapat dilaksanakan dengan baik.

Semoga laporan ini bermanfaat.

Jakarta, Oktober 2013
Tim Penyusun
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Area yang bernilai tinggi secara konservasi atau High Conservation Value
(selanjutnya disebutkan HCV) adalah nilai-nilai biologi, ekologi, sosial atau budaya
yang dipandang luar biasa (outstanding significant) atau sangat penting (critical
importance), baik pada skala global, regional, atau nasional. Konsep HCV pertama
kali dikembangkan pada tahun 1999 oleh the Forest Stewardship Council (FSC)?,
sebagai HCVF (High Conservation Value Forest), untuk digunakan di dalam skema
sertifikasi hutan dari FSC. Melindungi dan memelihara area HCV merupakan salah
satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh unit manajemen dalam FSC Principles
and Criteria for Forest Stewardship, yaitu pada Prinsip ke-9: Maintenance of high
conservation values forests.

Dalam perkembangannya, konsep HCV diadopsi oleh standar-standar sertifikasi
hutan lainnya (misalnya Malaysian Timber Certification Council; MTCC) dan
standar-standar sertifikasi untuk produksi minyak sawit, yang diwajibkan oleh ISPO.
Di luar konteks sertifikasi, pendekatan HCV juga diadopsi dalam perencanaan tata
guna lahan, advokasi konservasi, dan perancangan kebijakan pembelian dan
investasi.

HCV dimaksudkan sebagai salah satu alat bantu (tool) untuk menyelaraskan
pembangunan (pemanfaatan sumberdaya alam dan pendayagunaan lahan) dengan
pelestarian lingkungan dan sosial. Salah satu prinsip dasar konsep HCV adalah
bahwa wilayah-wilayah yang di dalamnya dijumpai atribut-atribut yang
mempunyai nilai konservasi yang tinggi tidak selalu harus dielakkan dari kegiatan
pembangunan. Sebaliknya, di wilayah-wilayah di mana pembangunan
dilaksanakan, kegiatan operasional perusahaan perlu memperhatikan keberadaan
area-area HCV dan mengintegrasikannya dalam setiap rencana operasionalnya.
Sehingga, dengan menerapkan konsep HCV ini, akan didapatkan suatu
keseimbangan rasional antara keberlanjutan lingkungan hidup dan sosial dengan
keberlanjutan bisnis yang bertujuan ekonomi.

Wujud di lapangan dari HCV berupa areal atau tempat yang terdapat di dalam
wilayah konsesi perusahaan yang memiliki nilai konservasi yang tinggi (sangat
penting, luar biasa), baik aspek keanekaragaman hayati, jasa lingkungan, dan/atau
sosial budaya. Setiap area yang mengandung HCV perlu dicadangkan atau

1 FSC adalah lembaga akreditasi internasional yang mengakreditasi lembaga yang melakukan sertitkasi (Certification Body)
dan memberikan sertifikat pengelolaan hutan lestari kepada unit pengelola yang berhasil memenuhi seluruh prinsip, kriteria,
dan indikator berdasarkan Standar FSC.
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dipertahankan dan dikelola untuk melindungi nilai-nilai dan fungsi-fungsinya
sebagai sistem penyangga kehidupan yang sangat penting atau luar biasa tersebut.

Pengelolaan HCV saat ini dan ke depan menjadi sangat penting, tidak saja karena
memberi manfaat bagi perusahaan sendiri, misalnya dalam rangka memenuhi
persyaratan sertifikasi, melainkan juga bermanfaat bagi keseimbangan lingkungan
secara luas. Isu lingkungan tidak mungkin lagi hanya diletakkan sebagai tanggung
jawab pemerintah atau para konservasionis. Melalui pengelolaan HCV, perusahaan
turut berperan dan memberikan andil yang sangat berarti bagi keberlanjutan
lingkungan dan keberlanjutan sosial, sebagai pilar penting untuk keberlanjutan dari
keberadaan dan operasional perusahaan.

Kunci dari konsep HCV terletak pada kajian HCV, yaitu identifikasi area-area yang
memiliki nilai sangat penting atau luar biasa ini. Kajian HCV merupakan langkah
awal yang fundamental untuk mengidentifikasi area dan atribut atau elemen HCV.
Hasil dari kajian HCV merupakan bahan masukan utama bagi perusahaan dan unit
pengelola di lapangan untuk mampu mengelola area-area ini dengan baik, yang
mencakup upaya melindungi, memelihara, dan meningkatkan nilai yang terkandung
di dalamnya (to protect, maintain and enhance).

ISPO memberikan perhatian yang sungguh-sungguh atas keberadaan area HCV di
lokasi pembangunan perkebunan kelapa sawit, baik yang sudah beroperasi maupun
yang akan memulai kegiatan operasionalnya. Melakukan kajian HCV dan
mengelola HCV (melindungi, memelihara, meningkatkan nilai dan fungsinya, serta
memantaunya) merupakan sebagian persyaratan yang harus dipenuhi oleh
perusahaan perkebunan kelapa sawit untuk memperoleh Sertifikasi ISPO. Bagi
perusahaan yang sudah melaksanakan kegiatan operasionalnya, persyaratan HCV
diatur dalam ISPO P&C 3.5

PT Mitra Puding Mas (PT MPM) adalah salah satu perusahaan di bawah PT Anglo
Eastern Plantation sebagai induk perusahaan, yang sedang mengajukan sertifikasi
di ISPO. Areal perkebunan kelapa sawit PT MPM, secara administratif, terletak di
wilayah Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Hingga saat pelaksanaan
kajian HCV, di dalam areal operasional PT MPM (berstatus Izin Hak Guna Usaha,
seluas 4.323,1 hektar) telah ada tanaman kelapa sawit.

1.2. Maksud dan Tujuan

2 |dentifikasi dan perlindungan kawasan yang mempunyai nilai konservasi tinggi, yang mengharuskan pengelola
perkebunan mengidentifikasi identifikasi kawasan yang mempunyai nilai konservasi tinggi yang merupakan kawasan
yang mempunyai fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber alam, sumber daya
buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa dengan tidak membuka untuk usaha perkebunan kelapa sawit.
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Kajian HCV di PT MPM dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan Prinsip dan
Kriteria ISPO pada 3.5. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah:

1) Mengidentifikasi dan memetakan keberadaan area HCV di dalam areal Izin
HGU PT MPM.

2) Mengkaji status terkini dari area-area HCV dan atribut-atribut atau elemen-
elemen kunci HCV, termasuk tekanan atau ancaman kelestariannya.

3) Menyusun rekomendasi untuk perlindungan, pengelolaan, dan pemantauannya
sebagai bahan utama untuk penyusunan Rencana Pengelolaan HCV di areal Izin
HGU PT MPM.

1.3. Pengertian HCV dan Kajian HCV

1.3.1. Definisi HCV, Tipe HCV, dan Sub-Tipe HCV

High Conservation Value (HCV) didefinisikan sebagai nilai-nilai biologi, ekologi,
sosial atau budaya, yang dipandang luar biasa (outstanding significant) atau sangat
penting (critical importance), baik pada skala nasional, regional, atau global
(ProForest, 2008). Pada intinya, HCV adalah mengenai elemen-elemen lingkungan
alam (ekologi), jasa-jasa lingkungan atau ekosistem pendukung kehidupan, dan
fungsi-fungsi sosial dan budaya, yang tidak biasa, istimewa, atau sangat penting.
Nilai-nilai inilah yang penting untuk diketahui, diperhitungkan, dan dilindungi.

Mengacu pada ProForest (2003; 2008), area HCV didefinisikan sebagai area yang
memiliki satu atau lebih atribut atau elemen berikut ini:

e Tempat terkonsentrasinya nilai-nilai keanekaragaman hayati yang signifikan
secara global, regional, atau nasional (disebut tipe HCV 1).

e Terletak di dalam atau mencakup lansekap yang sangat luas dan signifikan
secara global, regional, atau nasional, di mana sebagian besar, bila tidak
seluruhnya, populasi spesies hidupan liar yang mampu mempertahankan
kelangsungan hidupnya (viable) dijumpai dalam pola sebaran dan kelimpahan
alaminya (disebut tipe HCV 2).

e Tempat yang terletak di dalam atau mencakup ekosistem yang langka atau
terancam punah (disebut tipe HCV 3).

e Tempat yang menyediakan layanan ekosistem mendasar yang berada pada
situasi kritis (misal perlindungan daerah tangkapan air, pengendali erosi)
(disebut tipe HCV 4).

e Tempat yang fundamental untuk menyediakan kebutuhan dasar masyarakat
setempat (misal subsisten, kesehatan) (disebut tipe HCV 5).
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e Tempat yang sangat penting sebagai identitas budaya dan tradisi masyarakat
setempat, baik tempat itu sendiri atau sumberdaya yang diperoleh dari tempat
tersebut (disebut tipe HCV 6).

Dua tipe HCV, yaitu HCV 1 dan HCV 4, memiliki elemen-elemen penyusun yang
diklasifikasikan sebagai sub-tipe (ProForest, 2003; ProForest, 2008). Ringkasan
mengenai tipe dan sub-tipe HCV disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Tipe dan sub-tipe HCV

Tipe Sub-tipe

HCV 1 HCV 1.1 Kawasan konservasi

HCV 1.2 Spesies langka atau terancam punah

HCV 1.3 Species endemik

HCV 1.4 Konsentrasi spesies secara musiman/temporal
HCV 2 tidak ada pembagian lebih lanjut

HCV 3 tidak ada pembagian lebih lanjut

HCV 4 HCV 4.1 Daerah tangkapa air yang sangat penting
HCV 4.2 Pengedali erosi yang sangat penting

HCV 4.3 Sekat-bakar alami yang sangat penting untuk
mencegah api yang merusak

HCV 5 tidak ada pembagian lebih lanjut
HCV 6 tidak ada pembagian lebih lanjut

1.3.2. Tahapan dan Cakupan Kajian HCV

Kajian HCV didefinisikan sebagai proses lengkap untuk mengidentifikasi HCV.
Proses HCV yang lengkap terdiri atas enam tahap, yaitu (i) persiapan, (ii)
perancangan, (iii) identifikasi HCV, (iv) pengelolaan HCV, (v) pemantauan HCV,
dan (vi) pelaporan HCV (ProForest, 2008; p.4). Proses HCV dapat dilakukan
menyeluruh, mencakup seluruh tahapan, dengan produk akhir berupa laporan HCV
yang mencakup hingga pengelolaan dan pemantauan HCV. Kajian HCV dapat pula
dilakukan dengan fokus pada identifikasi HCV (mencakup persiapan, perancangan,
dan identifikasi HCV), dengan produk akhir berupa laporan HCV yang berisi hasil
identifikasi HCV (lihat ProForest, 2008, p.40).

Kajian HCV dapat dilakukan atas seluruh tipe HCV (HCV 1-6) atau disebut kajian
lengkap (complete assessment), dapat pula dilakukan atas sebagian tipe HCV (tidak
mencakup seluruh tipe HCV) atau disebut kajian parsial (partial assessment).
Kajian HCV di areal 1zin HGU PT MPM dilakukan terhadap seluruh tipe HCV
(HCV 1-6), sehingga dikategorikan sebagai kajian lengkap (complete assessment).
Kajian difokuskan pada identifikasi HCV (tidak mencakup hingga pengelolaan dan
pemantauan HCV).
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Laporan kajian HCV ini memuat hasil identifikasi HCV, yang pada intinya berisi
data dan informasi mengenai keberadaan area HCV dan atribut-atribut atau elemen-
elemen kunci penyusunnya, peta sebaran area HCV, konteks lansekap, status
terkini dari area-area HCV dan atribut-atribut atau elemen-elemen kuncinya,
tekanan atau ancaman kelestariannya, dan rekomendasi untuk perlindungan,
pengelolaan, dan pemantauannya. Laporan ini tidak mencakup pengelolaan dan
pemantauan HCV. Pengelolaan dan pemantauan HCV merupakan ranah dan
tanggung jawab perusahaan. Untuk mencapai tujuan pengelolaan HCV, vyaitu
melindungi, memelihara, dan meningkatkan nilai HCV, maka kegiatan pengelolaan
dan pemantauan HCV harus menjadi bagian tak terpisahkan dari sistem operasional
perusahaan, dalam hal ini pembangunan dan pengelolaan kebun kelapa sawit.

Rencana pengelolaan dan pemantauan HCV merupakan ‘jembatan’ antara hasil
identifikasi HCV dengan tindakan pengelolaan dan pemantauan HCV sebagai
bagian dari sistem pembangunan dan pengelolaan kebun kelapa sawit. Oleh
karenanya, proses penyusunan dokumen rencana pengelolaan dan pemantauan HCV
perlu didudukkan dan diintegrasikan dengan aspek-aspek lainnya dari pembangunan
dan pengelolaan kebun kelapa sawit. Oleh karenanya pula dokumen ini hendaknya
tidak disusun secara sepihak oleh pelaksana kajian HCV, namun disusun oleh pihak
perusahaan pasca selesainya laporan identifikasi HCV berdasarkan rekomendasi di
dalam laporan laporan identifikasi HCV. Dalam menyusun dokumen ini,
perusahaan dapat dibantu atau dipandu oleh tim pelaksana kajian HCV (lihat
ProForest, 2008; p.31).

1.4. Tim Pelaksana Kajian HCV

Kajian HCV di areal 1zin HGU PT MPM dilaksanakan oleh sebuah tim terdiri atas
empat orang. Di bawah ini uraian singkat mengenai nama, kualifikasi, keahlian, dan
peran di dalam tim.

Iwan Setiawan. Menyelesaikan pendidikan di bidang Ilmu Biologi di Universitas
Padjadjaran. Berpengalaman dalam meneliti hidupan liar (wildlife), spesies
management, protected area management, facilitating multistakeholder engagement
in biodiversity conservation, fasilitator dan trainer untuk pengelolaan SDA, serta
terampil melakukan Community Based Biodiversity Assessment. Aktif menginisiasi
dan mengelola beberapa lembaga swadaya masyarakat yang berfokus dalam
konservasi keanekaragaman hayati. Telah melakukan sejumlah kajian HCV di
perkebunan kelapa sawit di berbagai daerah di Indonesia sejak tahun 2012. Pada saat
ini sebagai RSPO Approved HCV Assessor — Team Leader. Dalam kajian ini, ia
berperan sebagai Koordinator Tim dan assessor HCV 1, HCV 2, dan HCV 3
(keanekaragaman hayati dan konservasi). Kontak: iwan@aksenta.com
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Fersely G.F. Salmon. Menyelesaikan pendidikan di bidang Ilmu Geofisika dan
Meteorologi, F-MIPA, IPB. Aktif dalam kajian yang berhubungan dengan
meteorologi, klimatologi, dan hidrologi. Berpengalaman di bidang pemetaan, spasial
analisis, dan penginderaan jauh (remote sensing) untuk aplikasi manajemen sumber
daya alam, manajemen sumber daya air dan pengelolaan Daerah Aliran Sungai
(DAS), serta environmental risk assessment. Telah melakukan sejumlah kajian HCV
di perkebunan kelapa sawit di berbagai daerah di Indonesia sejak tahun 2011. Dalam
kajian ini, ia berperan sebagai assessor HCV 4 (jasa lingkungan). Kontak:
getsa@aksenta.com

Erizal Ambo. Sarjana Kehutanan Jurusan Konservasi Sumber Daya Hutan, Fakultas
Kehutanan, Institut Pertanian Bogor. Berpengalaman dalam bidang pertanian,
kehutanan, penelitian keanekaragaman hayati dan pemberdayaan masyarakat. Aktif
dalam pengembangan masyarakat dan pernah menjadi pelatih dalam berbagai
pelatihan terkait dengan kewirausahaan, pengembangan kerajinan bambu dan
pengembangan masyarakat. Telah melakukan sejumlah kajian HCV di perkebunan
kelapa sawit di berbagai daerah di Indonesia sejak tahun 2010. Dalam tim ini, ia
berperan sebagai assessor HCV 5 dan HCV 6 (Sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat). Kontak: erizal@aksenta.com

Risa Desiana Syarif. Sarjana Manajemen Hutan, Fakultas Kehutanan Institut
Pertanian Bogor. Memiliki keterampilan dan pengalaman dalam mengolah data
spasial, baik dalam Penginderaan Jauh (Remote Sensing) maupun Sistem Informasi
Geografis (GIS). Dalam tim ini, ia bertindak sebagai GIS Specialist, melakukan
analisis spasial dan pemetaan area HCV. Kontak: risa@aksenta.com

1.5. Waktu dan Tempat

Kajian HCV di areal I1zin HGU PT MPM dilaksanakan pada rentang tanggal 16 — 20,
31 Juli dan 1 Agustus 2013, dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 1.2. Jadwal pelaksanaan kegiatan kajian HCV di areal Izin HGU PT MPM

Kegiatan Waktu Tempat

Persiapan dan kajian awal 15 Juli 2013 Jakarta,

Pertemuan pembukaan & pelatihan dasar | 16 Juli 2013 Mess PT MPM di Pasar Sebelat

HCV

Pemetaan partisipatif 16 Juli 2013 Mess PT MPM di Pasar Sebelat

Survey Lapangan 17 - 20 Juli 2013 Areal Izin HGU PT MPM dan sekitarnya

Konsultasi Publik 31 Juli 2013 Mess PT MPM di Pasar Sebelat

Pertemuan Penutup & Laporan Antara 1 Agustus 2013 Ruang Pertemuan PT MPM di Pasar
Sebelat
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1.6. Sistematika Laporan

Laporan ini terdiri atas enam bab, yaitu: (1) Pendahuluan, (2) Ruang Lingkup Kajian
HCV, (3) Metodologi, (4) Konteks Lansekap, (5) Keberadaan HCV, (6) Keberadaan
HCV 123, (7) Keberadaan HCV 4, (8) Keberadaan HCV 5 6 dan (9) Kesimpulan dan
Rekomendasi.

Laporan disusun mengacu pada panduan sistematika laporan HCV dari RSPO dan
HCV Resource Network (HCVRN), yaitu HCV Assessment for RSPO Certification:
Reporting Requirements (RSPO & HCVRN, Oktober 2012). Di dalam panduan ini
dijumpai beberapa kekeliruan yang, apabila diikuti, dapat menyebabkan isi laporan
yang sama disajikan berulang-ulang pada bagian ringkasan eksekutif, pendahuluan,
dan badan laporan. Sambil menunggu tanggapan dari ISPO atas komentar yang telah
diajukan mengenai isu ini, dilakukan interpretasi dan adaptasi yang dimaksudkan
untuk menjaga alur substansi laporan tetap runtut. Modifikasi atas sistematika
laporan diperkenankan oleh RSPO/HCVRN: “It is up to the assessment team to
decide how these elements are integrated into the report, logically and legibly, and
does not constitute an obligation to follow the exact order or section headings as set
out in this document.”

Untuk proses adaptasi-modifikasi ini, digunakan acuan sistematika laporan yang
disarankan dalam Good practice guidelines for High Conservation Value
assessments: a practical guide for practitioners and auditors (ProForest, 2008; p.40).
Untuk memastikan kecukupan substansi dan kedalaman analisis, penyusunan laporan
menggunakan acuan Reviewing High Conservation Value reports: HCV Resource
Network guidance for peer reviews of HCV assessment reports - Version 2.1
September 2010 (HCVRN, 2010).
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2. Ruang Lingkup Kajian HCV

2.1. Profil Perusahaan

Nama Perusahaan : PT Mitra Puding Mas

Induk Perusahaan : PT Anglo-Eastern Plantation Management Indonesia
(AEP Group)

Group Perusahaan : PT Anglo-Eastern Plantation Management Indonesia.

Merupakan sebuah  perusahaan asing nasional
perkebunan kelapa sawit, berkantor pusat di Medan.
Perusahaan ini aktif dalam bisnis sawit melalui
kepemilikan dan pengelolaan perkebunan kelapa sawit di

Indonesia.

Keanggotaan RSPO : Hingga saat ini PT AEP tercatat sebagai anggota RSPO
dan anggota ISPO

Alamat Kantor Pusat : Wisma HSBC, Lantai 3, JI. Dipenogoro Kav. 11. Medan

20152; Telp. 061-4528683, Fax. 061-4520029, Email:
ukindo@attglobal.net

Alamat Kantor Lapangan : Desa Pasar Sebelat, Kecamatan Putri Hijau, kabupaten
Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Telp/Fax. 0737-
61234

Kontak Kantor Pusat . Jefry Hutagalung

Kontak Kantor Lapangan : Dedy Rapindo

2.2. Areal Operasional Perusahaan

2.2.1 Letak dan Luas

Areal operasional PT MPM telah berstatus Izin HGU, dengan luas keseluruhan
4.323,10 hektar. Areal Izin HGU terbagi atas delapan Divisi (lihat Gambar 2.1).
Secara gepografis areal Izin HGU perusahaan berada pada posisi 101°32°01” BT
dan 03°04°39” LS (Gambar 2.1). Secara administratif, areal ini terletak di wilayah
Desa Pasar Sebelat, Kecamatan Putri Hijau, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi
Bengkulu. Areal Izin HGU PT MPM berbatasan di sebelah Utara dengan Satuan
Pemukiman (SP) 2 (Desa Rami Mulya), SP 4 (Desa Mekar Jaya) dan SP 7 (Desa Air
Pandan), di sebelah Timur berbatasan dengan Hutan Produksi Terbatas dan TWA
Sebelat, di sebelah Selatan berbatasan dengan SP 5 (Desa Cipta Mulya) dan
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perkebunan kelapa sawit PT Agricinal, di sebelah Barat berbatasan dengan Cagar
Alam Air Rami 1 dan Samudera Hindia.
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Gambar 2.1. Peta situasi areal Izin HGU PT Mitra Puding Mas

2.2.2 Status Legal Lahan dan Status Legal Operasional

Legalitas areal operasional PT MPM telah berstatus Izin HGU yang diterbitkan oleh
Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Utara No.
07.02.75.2.00035, tanggal 6 Mei 1994 dan ditetapkan oleh Surat Keputusan Menteri
Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 18/HGU/BPN 93 tanggal 23 Juli
1993 tentang Pemberian Hak Guna Usaha Atas Nama PT Mitra Puding Mas atas
Tanah di Bengkulu Utara seluas 4.270 (Empat Ribu Dua Ratus Tujuh Puluh) Ha, dan
Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Utara No.
07.02.75.00050, tanggal 6 Oktober 1998, berdasarkan Surat keputusan Menteri
Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 01/HGU/BPN/99 tanggal 15
Nopember 1999 tentang Pemberian Hak Guna Usaha Atas Nama PT Mitra Puding
Mas atas Tanah di Kabupaten Bengkulu Utara seluas 53,1 Ha. Dengan diterbitkannya
dua surat tersebut, maka luas keseluruhan areal Izin HGU PT MPM menjadi
4.323,10 ha.

Kegiatan operasional PT MPM membangun dan mengelola perkebunan kelapa sawit

di areal Izin HGU didasarkan pada lIzin Usaha Perkebunan (IUP) yang diperoleh
pada tahun 2007, melalui Surat Keputusan Bupati Bengkulu Utara, Nomor 403
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Tahun 2007, tanggal 27 November tahun 2007. Sementara itu, kelayakan lingkungan
hidup berdasarkan dokumen UKP/UPL yang telah disetujui oleh Kepala Pusat
Standarisasi dan Lingkungan/Ketua Pelaksana Harian Komisi Amdal Pusat,
Departemen Kehutanan dan Perkebunan No. 1502/11-PAR/2000, tanggal 21 Agustus
2000.

Pada Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Bengkulu (Kementerian Kehutanan,
2009), Peta Rencana Umum dan Tata Ruang (RUTR) Kabupaten Bengkulu Utara
(Raperda Kabupaten Bengkulu Utara tahun 2012), dan Peta Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi (RTRWP) Bengkulu (Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu No. 2
tahun 2012) berada di luar kawasan hutan, yaitu termasuk dalam Areal Penggunaan
Lain (APL). Areal 1zin HGU PT MPM berada di luar Peta Indikatif Penundaan
Pemberian lIzin Baru Pemanfaatan Hutan, Penggunaan Kawasan Hutan, dan
Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Areal Penggunaan Lain (Revisi V)
(Keputusan Menteri Kehutanan No. 2. SK. 2796/Menhut-VII/IPSDH/ 2013 tanggal
19 November 2013).

2.2.3 Tahap Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit

Kegiatan PT MPM di wilayah ini telah melakukan operasional perkebunan kelapa
sawit sejak tahun 1990 dan pengelolaan PKS sejak tahun 2002. Areal kebun yang
sudah tertanam seluas 4.042,36 ha (Divisi 1 seluas 533,39 hs, Divisi Il seluas
458,98 ha, Divisi Il seluas 483,39 ha, Divisi IV seluas 490,90 ha, Divisi V seluas
577,00 ha, Divisi VI seluas 573,70 ha, Divisi VII seluas 563,00 ha, Divisi VIII
seluas 362,00 ha) dan sisanya seluas 280,74 ha untuk keperluan area yang tidak
tertanam seperti perumahan, fasilitas umum, jalan dan sungai.

2.3.  Lingkup Kajian HCV

Secara geografis, lingkup kajian HCV mencakup seluruh areal 1zin HGU PT MPM.
Berdasarkan cakupan tipe HCV yang dikaji, kajian HCV di PT MPM dilakukan atas
seluruh tipe HCV (HCV 1 hingga HCV 6) beserta seluruh sub-tipenya (HCV 1 terdiri
atas HCV 1.1-1.4; HCV 4 terdiri atas HCV 4.1-4.3). Kajian HCV menyeluruh serupa
ini disebut sebagai kajian lengkap (complete assessment) (ProForest, 2008).

Berdasarkan cakupan tahapan kegiatan yang dilaksanakan, kajian HCV PT MPM
merupakan kajian menyeluruh (full assessment), vyaitu proses kajian yang
melaksanakan seluruh tahap dalam proses identifikasi HCV, yaitu: (i) persiapan
(desktop study), (ii) perencanaan kegiatan lapangan, (iii) pelaksanaan kegiatan
lapangan: mengidentifikasi keberadaan HCV, mengkaji status terkini dan konteks
lansekapnya, dan (iv) penyusunan laporan hasil kajian HCV.
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3. Metodologi

3.1. Panduan ldentifikasi HCV yang Digunakan

Kajian HCV dilaksanakan dengan (dan harus) menggunakan panduan (toolkit)
HCV. Hingga saat ini, sudah tersedia beberapa panduan kajian HCV, yaitu (i) The
High Conservation Values Forest Toolkit (ProForest, 2003), (ii) Good Practice
Guidelines for High Conservation Value Assessment: a Practical Guide for
Practitioners and Auditors (ProForest, 2008)!, dan (iii) Panduan Identifikasi
Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi di Indonesia (Konsorsium Revisi HCV Toolkit
Indonesia, 2008)2.

Kajian HCV Aksenta dilaksanakan dengan menggunakan acuan The High
Conservation Values Forest Toolkit (ProForest, 2003) dan Good Practice Guidelines
for High Conservation Value Assessment: a Practical Guide for Practitioners and
Auditors (ProForest, 2008). Panduan Identifikasi Kawasan Bernilai Konservasi
Tinggi di Indonesia (Konsorsium Revisi HCV Toolkit Indonesia, 2008), didudukkan
sebagai referensi tambahan. Panduan ini diputuskan tidak digunakan sebagai acuan
utama karena di dalam panduan ini dijumpai beberapa hal substansial (hasil
interpretasi atau adaptasi dari HCVF Toolkit ProForest 2003) yang sesuai. Apabila
diikuti, proses kajian dan identifikasi HCV akan kurang cocok sehingga
dikhawatirkan akan menghasilkan keluaran dan kesimpulan yang kurang cocok pula.
Tinjauan kritis atas Panduan Identifikasi HCV Indonesia (2008) disajikan pada
Lampiran 1.

Dalam menggunakan panduan ProForest (2003; 2008), tim pelaksana kajian HCV
melakukan beberapa adaptasi dan interpretasi, antara lain:

1) Area HCV tidak harus berupa ekosistem hutan. Tipe-tipe ekosistem lain yang
tidak berupa hutan dapat dikategorikan sebagai area HCV, misalnya ekosistem
danau, rawa air-tawar, atau ekosistem gua. Hal ini sejalan dengan ProForest
(2008; p.5) yang memperluas cakupan HCV dari HCVF (High Conservation
Value Forest) menjadi HCVA (High Conservation Value Area).

1 Dokumen yang diterbitkan sebagai kelanjutan sekaligus penyempurnaan dari HCVF Toolkit (ProForest, 2003). Saat
menggunakan dokumen ini, pelaksana kajian HCV harus pula menggunakan HCVF Toolkit (ProForest, 2003) sebagai
panduan dalam proses kerjanya (ProForest, 2008; p.4).

2 Dokumen hasil interpretasi dan adaptasi dari HCVF Toolkit (ProForest, 2003) untuk konteks Indonesia dan sebagai revisi
atas dokumen panduan terdahulu (Mengidentifikasi, Mengelola, dan Memantau Hutan dengan Nilai Konservasi Tinggi:
Sebuah Toolkit untuk Pengelola Hutan dan Pihak-pihak Terkait lainnya, 2003).
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2) Area HCV tidak harus berupa ekosistem alami. Area ekosistem semi-alami®
(misalnya hutan karet-campur) dapat dikategorkan sebagai area HCV. Sepanjang
terbukti memiliki fungsi-fungsi alami yang sangat penting atau luar biasa sebagai
pendukung kelestarian alam dan keberlanjutan kehidupan manusia di sekitarnya,
utamanya dalam konteks lansekap di lokasi kajian HCV (memenuhi persyaratan
memiliki satu atau lebih atribut atau elemen HCV), maka area berupa ekosistem
semi-alami tersebut dapat disimpulkan sebagai area HCV.

3) Menurut ProForest (2003, 2008), area HCV 1.1 adalah area dengan status
kawasan konservasi (protected area)*, termasuk area-area yang diusulkan untuk
ditetapkan sebagai kawasan konservasi (proposed protected area). Di Indonesia,
dapat dipastikan kawasan konservasi selalu terletak di dalam Kawasan Hutan,
sementara areal perkebunan terletak di luar Kawasan Hutan. Hampir tidak
mungkin di dalam sebuah kawasan konservasi terdapat areal perkebunan, dan
sebaliknya, hampir tidak mungkin di dalam sebuah areal perkebunan terdapat
kawasan konservasi.

Kajian HCV ini mengidentifikasi keberadaan kawasan konservasi yang
berbatasan langsung dengan areal perkebunan yang menjadi wilayah kajian
sebagai area HCV 1.1. Karena kawasan konservasi (HCV 1.1) tersebut berada di
luar areal perkebunan, maka area tersebut tidak menjadi tanggung jawab pihak
perusahaan. Namun demikian, keberadaan kawasan konservasi yang berbatasan
atau berdekatan dengan areal perkebunan perlu diidentifikasi untuk menetapkan
HCVMA (High Conservation Value Management Area), yaitu area-area di dalam
areal perkebunan yang berbatasan langsung dengan kawasan konservasi (HCV
1.1), yang perlu dikelola secara berbeda dari pengelolaan areal perkebunan di
lokasi-lokasi lain yang jauh atau tidak berbatasan langsung dengan kawasan
konservasi. HCVMA kawasan konservasi merupakan kontribusi nyata
perusahaan dalam mendukung keberadaan dan kelestarian kawasan konservasi.

4) Menurut ProForest (2003, 2008), area HCV 1.3 adalah area yang merupakan
habitat dari spesies endemik®. Kajian HCV ini difokuskan pada spesies-spesies
yang memiliki luas penyebaran yang terbatas (restricted-range species) daripada
sekedar ‘memenuhi syarat’ sebagai spesies endemik. Sebagai contoh, beberapa
spesies hidupan liar dikategorikan sebagai spesies endemik negara tertentu,
misalnya endemik Indonesia (secara alami hanya dijumpai di wilayah Republik

3 Sebuah area yang di masa lalu pernah dibuka untuk lahan pertanian, kebun, pemukiman, atau tujuan lainnya, yang
selanjutnya mengalami proses suksesi dan membentuk formasi hutan sekunder yang bercampur dengan tanaman-tanaman
budidaya sisa-sisa kebun atau tanaman sekitar rumah sisa-sisa pemukiman lama, yang telah bercampur dengan beragam
spesies tumbuhan alami (misal pohon-pohon hutan, rotan, bambu, dan vegetasi alami lainnya) dan telah dihuni oleh
beragam spesies satwa liar.

4 Kawasan yang ditetapkan oleh Pemerintah untuk tujuan konservasi keanekaragaman hayati secara in-situ. Dalam konteks
Indonesia, kawasan konservasi terletak di dalam Kawasan Hutan, dan berada di bawah kewenangan dan pengelolaan
Kementerian Kehutanan, Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam. Status kawasan konservasi terdiri
atas: Taman Nasional, Cagar Alam, Suka Margasatwa, Taman Wisata Alam, dan Taman Buru.

5 Spesies endemik adalah spesies-spesies hidupan liar (satwa atau tumbuhan liar) yang secara alami hanya dijumpai di
tempat tertentu.
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5)

3.2.

Indonesia dan tidak dijumpai di negara lain) namun sesungguhnya spesies
tersebut tersebar luas di Indonesia. Spesies-spesies endemik dengan penyebaran
yang luas tidak termasuk dalam kategori sebagai atribut atau elemen HCV 1.3.

Menurut ProForest (2003, 2008), area HCV 1.4 adalah area yang merupakan
tempat yang digunakan oleh spesies hidupan liar secara temporal (pada musim-
musim tertentu atau kondisi-kondisi tertentu), misalnya digunakan untuk tempat
berbiak (breeding sites), tempat bermigrasi, rute atau koridor migrasi, atau
tempat terkonsentrasinya satu atau lebih spesies hidupan liar yang disimpulkan
penting secara global. Kajian HCV ini memasukkan area-area yang menjadi
tempat perlindungan terakhir berbagai spesies hidupan liar (refugia) dan area-
area yang digunakan sebagai lintasan jelajah satwa liar, yang sifatnya permanen
(tidak temporal) sebagai atribut HCV 1.4.

Metode ldentifikasi HCV

3.2.1. Tahapan Identifikasi HCV

Pro

(i)

ses identifikasi HCV dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (i) pra-lapangan,
survey lapangan, dan (iii) pasca-lapangan. Tahapan-tahapan penting dalam

identifikasi HCV secara ringkas digambarkan pada Gambar 3.1, sedangkan rincian
dari setiap tahapan (tahapan, tujuan, dan kegiatan pada masing-masing tahapan)
disajikan pada Tabel 3.1.

Lap

PRE-
ASSESSMENT

PERSIAPAN &

PRA PERANCANGAN

LAPANGAN

PARTICIPATORY
MAPPING

PENGUMPULAN
DATA LAPANGAN

KONSULTASI
PUBLIK

LAPANGAN

ANALISIS &

PASCA- PELAPORAN

LAPANGAN

Gambar 3.1. Tahapan-tahapan penting dalam proses identifikasi HCV

oran Kajian HCV PT Mitra Puding Mas — Final Report 3|3



Tabel 3.1. Tahapan, tujuan, dan kegiatan identifikasi HCV

Tahapan

Tujuan

Kegiatan

PRA-LAPANGAN

Pre-assessment
dan persiapan

o Mengidentifikasi potensi dan indikasi keberadaan
atribut atau elemen HCV

¢ Mengidentifikasi area-area yang berpotensi HCV

o Memahami lebih baik konteks lansekap

o Mengetahui isu-isu konservasi dan potensi
ancaman terhadap HCV

o Menetapkan metode, rancangan survey, tim
pelaksana kajian, dan tata waktu kegiatan
lapangan

o Mengumpulkan data dan
informasi awal dari pihak
perusahaan mengenai status
pembangunan dan
pengelolaan kebun

o Mengumpulkan data dan
informasi awal dari sumber
sekunder (laporan, jurnal,
buku, data statistik, peta-peta
dasar) dan narasumber

o Melakukan analisis data dan
analisis spasial

LAPANGAN
Opening meeting & | e Menyampaikan maksud dan tujuan kajian HCV o Workshop dengan unit
basic training on e Memperoleh data dan informasi tambahan manajemen perusahaan
HCV mengenai status pembangunan dan pengelolaan | e Pelatihan untuk unit
kebun manajemen perusahaan
e Membangun pemahaman unit manajemen
mengenai HCV: latar belakang, maksud dan
tujuan, konsep, tipe-tipe HCV, atribut atau
elemen kunci, dan metode identifikasi
o Membentuk tim kerja (tim kajian HCV + tim dari
unit manajemen sebagai counterpart) dan
menyepakati jadwal kerja
Participatory o Mengklarifikasi area-area potensial HCV hasil o Workshop dengan
mapping pre-assessment narasumber

o Menghimpun data informasi tambahan mengenai
keberadaan atribut atau elemen HCV

Survey lapangan

o Memverifikasi keberadaan atribut atau elemen
HCV

¢ Mengidentifikasi area HCV dan memetakan
batas-batas indikatif area HCV

o Mengidentifikasi ancaman dan potensi ancaman
terhadap HCV

o Pengecekan lapangan atas
tutupan lahan

o Pengumpulan data lapangan

o Wawancara dengan
triangulasi

Konsultasi publik

o Menyampaikan hasil identifikasi HCV kepada
pihak-pihak lain (masyarakat, pemerintah
daerah, LSM)

¢ Menghimpun data-informasi tambahan dan
klarifikasi mengenai keberadaan atribut atau
elemen HCV dan ancaman atau potensi acaman
terhadap HCV

o Menghimpun masukan untuk penyusunan
rekomendasi dan opsi-opsi untuk rencana
pengelolaan HCV

o Workshop dengan pihak-
pihak kunci

o FGD dengan pihak-pihak
kunci

o Wawancara dengan
narasumber

Analisis lapangan &
penyusunan Interim
Report

o Menyajikan hasil sementara dari kegiatan kajian
lapangan

o Menyusun interim report

Closing meeting

o Menyampaikan hasil sementara identifikasi HCV
kepada pihak unit manajemen

o Presentasi dan diskusi
o Penyerahan Interim Report
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Tahapan Tujuan Kegiatan
PASCA-LAPANGAN

Analisis dan ¢ Menyajikan hasil kajian HCV dalam sebuah o Analisis data
pelaporan tulisan dengan format dan sistematika yang o Analisis spasial
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah namun runtut o Menulis laporan

dan sederhana sehingga mudah dipahami oleh
pihak unit manajemen sebagai pengguna utama
laporan

Keterangan: 1) Interim report disiapkan untuk diberikan kepada unit manajemen di lapangan agar unit manajemen dapat
segera mengetahui hasil-hasil penting dari kegiatan kajian lapangan dan dapat melakukan tindakan-tindakan yang bersifat
segera, tidak harus menunggu laporan HCV selesai. Isi interim report pada intinya: keberadaan atribut atau elemen HCV,
luas taksiran sementara area HCV, sebaran area HCV, status terkini (situasi dan kondisi) area HCV, ancaman terhadap
kelestarian HCV, dan rekomendasi yang bersifat segera.

3.2.2. Pre-Assessment (Kajian Pendahuluan)

Pre-assessment (kajian pendahuluan) adalah tahapan paling awal dari proses
identifikasi HCV. Tujuan dari pre-assessment adalah: (i) mengidentifikasi indikasi
keberadaan atribut atau elemen HCV, (ii) mengidentifikasi dan memetakan area-area
yang berpotensi HCV, (iii) memahami lebih baik konteks lansekap, (iv) mengetahui
isu-isu konservasi, pemanfaatan sumberdaya alam dan lahan, serta potensi ancaman
terhadap HCV, dan (v) menetapkan metode, rancangan survey, tim pelaksana kajian,
dan tata waktu kegiatan lapangan

Hasil utama dari pre-assessment adalah: (i) peta area yang berpotensi HCV (potential
HCV areas) di dalam dan sekitar wilayah kajian, (ii) daftar atribut atau elemen HCV
yang perlu diverifikasi di lapangan untuk memastikan keberadaannya, (iii) catatan
mengenai aktivitas pemanfaatan sumberdaya alam dan lahan di dalam dan sekitar
wilayah kajian (potensi isu dan ancaman terhadap HCV), dan (iv) catatan mengenai
isu-isu penting pada konteks lansekap.

Kegiatan pokok pada tahapan ini meliputi: (i) mengumpulkan data dan informasi dari
pihak perusahaan mengenai pembangunan dan pengelolaan kebun, baik yang sudah
berjalan maupun yang direncanakan, (ii) mengumpulkan data dan informasi sekunder
dari berbagai sumber (laporan, jurnal, buku, data statistik, peta-peta dasar), termasuk
dari narasumber, mengenai aspek dan isu keanekaragaman hayati, jasa lingkungan
(terutama berkenaan dengan konservasi tanah dan air), dan sosial budaya, dan (iii)
melakukan analisis dan validasi data-informasi yang terhimpun dan analisis spasial
peta-peta dasar yang diperoleh.

Salah satu produk utama dari proses pre-assessment adalah peta kerja untuk panduan
bagi tim pelaksana kajian HCV selama di lapangan. Peta kerja ini memuat informasi
mengenai area-area berpotensi HCV (potential HCV areas), tutupan lahan, garis
kontur, jaringan sungai, jaringan jalan, dan toponimi (antara lain mencakup titik dan
nama desa atau pemukiman, puncak gunung atau bukit, nama sungai).

Laporan Kajian HCV PT Mitra Puding Mas — Final Report 3|5



a. HCV keanekaragaman hayati (HCV 1, HCV 2, HCV 3)

Pre-assessment HCV keanekaragaman hayati ditujukan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan kunci (key questions) berikut ini:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Apakah di dalam atau di sekitar wilayah kajian terdapat kawasan konservasi atau
usulan kawasan konservasi? — ldentifikasi potensi HCV 1.1.

Spesies-spesies hidupan liar (satwa dan tumbuhan) langka atau terancam punah
apa saja yang daerah sebarannya mencakup wilayah kajian? — ldentifikasi potensi
HCV 1.2.

Spesies-spesies hidupan liar (satwa dan tumbuhan) endemik apa saja (terutama
spesies-spesies yang termasuk spesies sebaran-terbatas) yang daerah sebarannya
mencakup wilayah kajian? — Identifikasi potensi HCV 1.3.

Apakah di dalam atau di sekitar wilayah kajian terdapat area-area yang potensial
digunakan secara temporal oleh satwa liar sebagai tempat bermigrasi, sebagai
jalur migrasi, sebagai koridor, termasuk area-area refugium? — Identifikasi
potensi HCV 1.4.

Apakah wilayah kajian mencakup atau merupakan bagian dari lansekap ekologi
yang luas? — Identifikasi potensi HCV 2.

Apakah wilayah kajian mencakup atau merupakan bagian dari ekosistem yang
termasuk langka atau terancam punah? — Identifikasi potensi HCV 3.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dilakukan proses penghimpunan
data dan informasi, dilanjutkan dengan analisis data dan informasi, termasuk validasi
untuk menguji kebenaran dan keakuratan data dan informasi dimaksud. Sumber-
sumber data dan informasi yang dihimpun dan dianalisis dalam pre-assessment HCV
keanekaragaman hayati PT MPM disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Data dan informasi yang dihimpun dan dianalisis dalam pre-assessment HCV

keanekaragaman hayati di areal Izin HGU PT MPM

Tipe HCV | Sumber data-informasi utama

o Peta Penunjukan Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Provinsi Bengkulu (Kementerian
Kehutanan, Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan, 2009)

o Peta Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) Kabupaten Bengkulu Utara (Raperda tahun 2012)

o Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu (Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu
No. 2, Tahun 2012)

o Tutupan lahan dari citra satelit Landsat ETM+ 7 SLC-Off (USGS, 2012)

HCV1 | e Panduan Lapangan Mamalia di Kalimantan, Sabah, Sarawak & Brunei Darussalam (Payne et
al, 2000)

o Priority sites for conservation in Sumatra: Key Biodiversity Areas (Cl Indonesia, Departemen
Kehutanan RI, LIPI, Universitas Andalas, Universitas Syiah Kuala, World Conservation
Society, 2007)

o Burung-burung di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan. LIPI dan BirdLife Indonesia
Programme (MacKinnon et all, 2000)
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Tipe HCV | Sumber data-informasi utama

o Kura-kura dan Buaya Indonesia & Papua Nugini, dengan Catatan mengenai Jenis-jenis di
Asia Tenggara. IUCN, ITB dan World Bank (Iskandar, 2000).

e Panduan Lapangan Amfibi Kawasan Ekosistem Leuser (Mistar et al, 2003)

o Status Keterancaman Species, sumber: www.iucnredlist.org, Downloaded in July 2013

o Appendices |, Il and lll, valid from 3 April 2012. UNEP, Geneva, Switzerland. Downloaded in 1
Juli 2013. (CITES, 2013)

o The Ecology of Sumatra. The Ecology of Indonesia Series, Volume 1. Periplus Edition, HK.
(Whitten et al., 2000)

o Endemic Bird Area Factsheet: Sumatera and Peninsular Malaysia (BirdLife International,
2012). Downloaded from http://www.birdelife.org on 29/08/2012

o Important Bird Areas in Asia: Key Sites for Conservation. (Birdlife Conservation Series No. 13.
Cambridge, UK. (Birdlife International, 2004)

o Area Ramsar di Indonesia, sumber: http.//www.ramsar.org/cda/en/ramsar-pubs-notes-anno-
indonesia/

o Peta Indikatif Penundaan Pemberian Izin Baru Pemanfaatan Hutan, Penggunaan Kawasan
Hutan, dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Areal Penggunaan Lain (Revisi V)
(Keputusan Menteri Kehutanan No. 2. SK. 2796/Menhut-VII/IPSDH/ 2013 tanggal 6 Mei 2013)

o The Ecology of Sumatra. The Ecology of Indonesia Series, Volume 1. Periplus Edition, HK.
(Whitten, et al., 2000)

o Tutupan lahan dari citra Landsat ETM+7 tahun 2012

o Area Ramsar di Indonesia, sumber: http.//www.ramsar.org/cda/en/ramsar-pubs-notes-anno-

HCV 2 indonesia/

o Peta Indikatif Penundaan Pemberian Izin Baru Pemanfaatan Hutan, Penggunaan Kawasan
Hutan, dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Areal Penggunaan Lain (Revisi V)
(Keputusan Menteri Kehutanan No. 2. SK. 2796/Menhut-VII/IPSDH/ 2013 tanggal 16 Mei
2013)

o The Ecology of Sumatra. The Ecology of Indonesia Series, Volume 1. Periplus Edition, HK.
(Whitten et al., 2000)

o Tutupan lahan dari citra Landsat ETM+7 tahun 2012

o Peta Luas Sebaran Lahan Gambut dan Kandungan Karbon di Pulau Sumatera (Wetland
International-Indonesia Program. 2003)

HCV3 | o Ekosistem Hutan Sumatera di dalam “Hotspot” Keanekaragaman hayati Sundaland (CEPF,
2001)

o Peta Indikatif Penundaan Pemberian Izin Baru Pemanfaatan Hutan, Penggunaan Kawasan
Hutan, dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Areal Penggunaan Lain (Revisi V)
(Keputusan Menteri Kehutanan No. 2. SK. 2796/Menhut-VII/IPSDH/ 2013 tanggal 16 Mei
2013)

Identifikasi keberadaan kawasan konservasi di sekitar wilayah kajian didasarkan
pada Peta Penunjukan Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Bengkulu (2011).
Keberadaan spesies hidupan liar di wilayah kajian diduga dengan menggunakan
referensi yang memuat data dan informasi spesies yang dijumpai di Pulau Sumatera,
antara lain MacKinnon et al. (2000), Iskandar (2000), dan Whitten et al. (2000).
Referensi-referensi ini juga memuat informasi mengenai status keendemikan dan
luas penyebaran spesies-spesies tersebut. Status keterancaman punah spesies-spesies
hidupan liar Pulau Sumatera yang diperkirakan dijumpai di wilayah kajian
diklarifikasi menggunakan referensi The IUCN Red List of Threatened Species
(2012) via www.iucnredlist.org.
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Area-area yang berpotensi berfungsi sebagai koridor satwa liar dan refugia
diidentifikasi menggunakan citra Landsat ETM+7 (2012). Area-area potensial
koridor diindikasikan oleh area-area yang masih bertutupan vegetasi rapat yang
saling bersambungan dan/atau menyambung dengan area bertutupan vegetasi rapat
dengan ukuran lebih luas yang berada di luar wilayah kajian. Sementara itu, area-
area potensial refugia dapat dicirikan oleh area berukuran relatif kecil di dalam
wilayah kajian yang masih bertutupan vegetasi rapat yang terisolasi dari area-area
bertutupan vegetasi rapat lainnya yang berukuran lebih luas.

Area yang termasuk dalam kategori HCV 3 adalah: (i) tipe-tipe ekosistem yang
secara alami langka, baik dalam kondisi utuh ataupun tidak utuh, dan (ii) tipe-tipe
ekosistem yang terancam, termasuk yang di masa lalu merupakan tipe ekosistem
yang luas dan/atau tersebar luas namun kemudian menyusut signifikan atau
terdegradasi berat akibat aktivitas manusia, yang pada saat ini dalam kondisi baik
maupun yang sudah terdegradasi (ProForest, 2003). Dalam konteks pengembangan
areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia, yang diselenggarakan di daerah dataran
rendah, tipe-tipe ekosistem yang termasuk dalam kategori HCV 3, antara lain: (i)
hutan hujan tropika dataran rendah, (ii) hutan kerangas, (iii) hutan monsun, (iv)
padang savana, (v) hutan pantai, (vi) hutan mangrove, (vii) hutan rawa gambut, (viii)
hutan rawa air-tawar, (ix) danau, dan (x) ekosistem gua.

Area yang termasuk dalam lansekap ekologi (HCV 2) adalah ekosistem hutan atau
ekosistem alami lainnya dalam hamparan yang luas (biasanya puluhan ribu hektar),
dimana proses-proses ekologi dan fungsi-fungsi ekosistem di dalamnya, seluruhnya
atau sebagian besarnya, pada saat ini, berlangsung tanpa dipengaruhi aktivitas
manusia (anthropogenic activities). Termasuk dalam kategori ini adalah hamparan
yang terdiri dari beberapa tipe ekosistem alami yang mendukung kehidupan beragam
spesies hidupan liar yang memanfaatkan keberagaman tipe ekosistem ini (landscape-
level mosaic) (ProForest, 2003; 2008).

Potensi keberadaan HCV 2 (lansekap ekologi) dan HCV 3 (ekosistem langka atau
terancam punah) di wilayah kajian pertama-tama diidentifikasi melalui data dan
informasi dari referensi-referensi (publikasi: buku, laporan, jurnal) mengenai ekologi
yang mencakup wilayah kajian. Apabila terkonfirmasi atau diduga kuat wilayah
kajian merupakan bagian dari lansekap ekologi dan/atau mencakup tipe-tipe
ekosistem langka atau terancam punah, maka indikasi keberadaannya diidentifikasi
menggunakan citra satelit (Landsat ETM+7). Area-area bertutupan vegetasi rapat
berpotensi merupakan ekosistem langka atau terancam punah. Bila area tersebut
menunjukkan luasan yang masif (ribuan atau puluhan ribu hektar) maka area tersebut
berpotensi sebagai lansekap ekologi (terestrial). Demikian pula dengan jaringan
danau yang luas atau hamparan rawa air tawar.
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Luaran dari tahapan pre-assessment HCV keanekaragaman hayati ini adalah peta
sebaran areal atau lokasi yang diperkirakan memiliki atribut atau elemen HCV
(potential HCV area) keanekaragaman hayati (HCV 1, HCV 2, dan HCV 3).

b. HCV Jasa Lingkungan (HCV 4)

Pre-assessment HCV jasa lingkungan ditujukan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan kunci (key questions) berikut ini:

1) Apakah wilayah kajian mencakup daerah tangkapan air atau terletak di daerah
tangkapan air yang sangat penting, baik bagi kepentingan di dalam wilayah
kajian ataupun dalam konteks lansekap untuk kepentingan pihak-pihak lainnya di
luar wilayah kajian? — Identifikasi potensi HCV 4.1.

2) Apakah di dalam wilayah kajian terdapat area-area yang sangat penting sebagai
pengendali erosi? — Identifikasi potensi HCV 4.2.

3) Apakah di dalam wilayah kajian terdapat area-area yang sangat penting sebagai
sekat-bakar alami untuk mencegah menjalarnya kebakaran lahan? — ldentifikasi
potensi HCV 4.3.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dilakukan proses penghimpunan
data dan informasi, dilanjutkan dengan analisis data dan informasi, termasuk validasi
untuk menguji kebenaran dan keakuratan data dan informasi dimaksud. Sumber-
sumber data dan informasi yang dihimpun dan dianalisis dalam pre-assessment HCV
jasa lingkungan PT MPM disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Data dan informasi yang dihimpun dan dianalisis dalam pre-assessment HCV
jasa lingkungan di areal Izin HGU PT MPM
Tipe HCV | Sumber data-informasi utama

o Tipe genetik pola curah hujan di Indonesia (Winarso dan McBride, 2002)

o Profil curah hujan di areal HGU PT MPM (PT MPM, 2001-2012)

o Fisiografi lahan (RePPProT, 1989)

o Data digital Shuttle Radar Topography Mission Elevation Data (USGS, 2004)

o Peta Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) Kabupaten Bengkulu Utara (Raperda Kabupaten
Bengkulu Utara, Tahun 2012)

o Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu (Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu
No. 2 tahun 2012)

HCV4 | e Laporan Survey Tanah Semi-Detil (PT MPM, 2012)
o Tutupan lahan dari citra satelit Landsat 8 (USGS, 2013)

o Peta Satuan Wilayah Pengelolaan Sungai Provinsi Bengkulu (Kementerian Pekerjaan Umum,
Direktorat Jenderal SDA, 2012)

o Peta Kelas Lereng (hasil pengolahan yang dilakukan oleh tim berdasarkan data SRTM-DEM)

o Peta Tingkat Bahaya Erosi (hasil pengolahan yang dilakukan oleh tim berdasarkan data
kelerengan, jenis tanah, dan tutupan lahan).

o Integrated geographical assessment of environmental condition in water catchments: linking
landscape ecology, environmental modeling and GIS. Journal of Environmental Management,
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Tipe HCV | Sumber data-informasi utama
Academic Press (Aspinal, R. and Pearson, 2000).

o Urban Hydrology for Small Watersheds, Technical Release 55. (USDA,1986).

o Peta Indikatif Penundaan Pemberian Izin Baru Pemanfaatan Hutan, Penggunaan Kawasan
Hutan, dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Areal Penggunaan Lain (Revisi IV)

(Keputusan Menteri Kehutanan No. 2. SK. 2796/Menhut-VII/IPSDH/ 2013 tanggal 16 Mei
2013).

Pre-assessment HCV jasa lingkungan pada intinya terdiri atas kegiatan-kegiatan
berikut:

(@) Mengidentifikasi keberadaan kawasan lindung di dalam dan di sekitar wilayah
kajian berdasarkan Peta Penunjukan Kawasan Hutan dan Perairan, dan Peta
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP);

(b) Melakukan analisis hidrologi permukaan (slope, arah aliran permukaan,
akumulasi aliran, batas DAS, jaringan aliran) berdasarkan peta SRTM-DEM,;

(c) Mengidentifikasi daerah tangkapan air, mata air (springs), dan daerah rembesan
(seepage) berdasarkan hasil analisis hidrologi permukaan;

(d) Melakukan interpretasi citra satelit untuk membuat peta penutupan lahan
(termasuk badan air terbuka: danau, rawa, embung, dsb.);

(e) Mengidentifikasi dan melakukan interpretasi sistem lahan, fisiografi lahan, dan
ekosistem berdasarkan Peta Satuan Lahan dan Tanah;

(f) Mengidentifikasi area gambut berdasarkan Peta Satuan Lahan dan Tanah dan
citra satelit;

(9) Mengidentifikasi daerah rawan erosi berdasarkan Peta Kelas Lereng.

Keluaran dari tahapan pre-assessment HCV jasa lingkungan adalah peta sebaran
areal atau lokasi yang diperkirakan memiliki atribut atau elemen HCV (potential
HCV area) jasa lingkungan (HCV 4.1, HCV 4.2, dan/atau HCV 4.3).

c. HCV Sosial Budaya (HCV 5 dan HCV 6)

Pre-assessment HCV sosial budaya ditujukan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan kunci (key questions) berikut ini:

1) Apakah wilayah kajian terletak di wilayah terpencil yang jauh dari pemukiman
penduduk dengan aksesibilitas rendah atau terletak di wilayah yang sudah
terbuka dengan aksesibilitas tinggi? — Semakin terpencil wilayah kajian maka
semakin besar potensi dijumpainya HCV 5 dan/atau HCV 6.

2) Apakah kehidupan masyarakat di daerah tersebut umumnya masih subsisten,
sehingga untuk kelangsungan hidupnya sangat bergantung pada pemanfaatan
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sumberdaya alam secara langsung (misalnya berburu untuk mendapatkan sumber
protein hewani, mengambil hasil hutan non-kayu untuk mendapatkan sumber
makanan pokok, menebang kayu untuk tempat tinggal dan membuat
perlengkapan rumah tangga dan alat kerja) atau sudah maju, sehingga tidak
terlalu bergantung pada pemanfaatan sumberdaya alam secara langsung? —
Semakin subsisten masyarakat setempat maka semakin besar potensi
dijumpainya HCV 5 dan/atau HCV 6.

3) Sumberdaya alam apa saja di daerah tersebut yang dimanfaatkan oleh
masyarakat, baik untuk pemenuhan kebutuhan hidup subsisten maupun untuk
diperjualbelikan? — Semakin banyak jenis sumberdaya alam yang dimanfaatkan
maka semakin besar potensi dijumpainya HCV 5 dan/atau HCV 6.

4) Apakah masyarakat di daerah tersebut umumnya masih mempertahankan pola-
pola kearifan tradisional, baik yang berhubungan dengan pemanfaatan
sumberdaya alam, pemanfaatan lahan, adat dan tradisi, maupun religi-spiritual? —
Pada kelompok-kelompok masyarakat yang masih mempertahankan adat dan
tradisi maka semakin besar potensi dijumpainya HCV 5 dan/atau HCV 6.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dilakukan proses penghimpunan
data dan informasi, dilanjutkan dengan analisis data dan informasi, termasuk validasi
untuk menguji kebenaran dan keakuratan data dan informasi dimaksud. Sumber-
sumber data dan informasi yang dihimpun dan dianalisis dalam pre-assessment HCV
sosial budaya PT MPM disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Data dan informasi yang dihimpun dan dianalisis dalam pre-assessment HCV
sosial budaya di areal HGU PT MPM
Tipe HCV | Sumber data-informasi utama

o Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Angka 2012 (BPS Kabupaten Bengkulu, 2012).
o Sejarah Asia Tenggara (Hall, D.G.E., 1988; halaman 40 - 62)
o Hukum Adat Indonesia (Soekanto et al, 2001)
HCV5dan | e Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Soemarwoto, 2004)
HCV 6 o Tutupan lahan dari citra satelit Landsat 7 ETM+ SLC-Off (USGS, 2012).
o Peta Infrastruktur Jaringan Jalan Provinsi Benkulu (Kementerian PU, 2010).

o Peta Satuan Wilayah Pengelolaan Sungai Provinsi Bengkulu (Kementerian PU, Direktorat
Jenderal SDA, 2012).

Berbeda dari pre-assessment HCV keanekaragaman hayati dan HCV jasa
lingkungan, yang banyak terbantu oleh data dan informasi spasial (berupa peta-peta),
pre-assessment HCV sosial budaya terutama didasarkan atas data dan informasi
sekunder berupa publikasi dan wawancara dengan pihak-pihak yang memiliki data
informasi atau pengalaman bekerja di sekitar wilayah kajian. Kemungkinan adanya
area-area HCV 5 ataupun HCV 6 di wilayah kajian tidak dapat diperkirakan dari
informasi di atas peta. Oleh karena itu, kajian difokuskan pada data dan informasi
mengenai  sumberdaya-sumberdaya dan/atau lokasi-lokasi yang fundamental
dimanfaatkan sebagai penopang kehidupan dan penghidupan serta budaya dan tradisi

Laporan Kajian HCV PT Mitra Puding Mas — Final Report 3|11



masyarakat setempat. Oleh karenanya pula, informasi mengenai etnisitas dan budaya
serta mata pencaharian utama masyarakat di wilayah kajian menjadi sangat penting
dalam pre-assessment HCV sosial budaya.

Keluaran dari tahapan pre-assessment HCV sosial budaya adalah catatan mengenai
potret sosial-ekonomi dan sosial-budaya masyarakat setempat di mana wilayah
kajian berada, antara lain berkenaan dengan: etnisitas, keberadaan suku terasing,
agama dan kepercayaaan yang dianut, pemanfaatan sumberdaya alam, serta budaya
dan tradisi lokal.

3.2.3. Penghimpunan Data dan Informasi di Lapangan

Penghimpunan data dan informasi lapangan difokuskan pada area-area yang
disimpulkan sebagai area berpotensi HCV berdasarkan hasil pre-assessment. Titik
berat penghimpunan data dan informasi ditujukan pada atribut atau elemen HCV,
menggunakan gabungan beberapa metode, yaitu:

1) Pemetaan partisipatif (participatory mapping)

Kegiatan ini merupakan tahapan awal kegiatan lapangan. Kegiatan ini dilakukan
secara terintegrasi untuk seluruh tipe HCV (keanekaragaman hayati, jasa
lingkungan, sosisl budaya). Kegiatan melibatkan pihak-pihak di wilayah kajian
dan sekitarnya yang memiliki pengetahuan dan informasi mengenai areal-areal di
dalam wilayah kajian dan sekitarnya, yang mencakup:

(a) Keberadaan hutan dan ekosistem alami lainnya serta spesies-spesies hidupan
liar (HCV 1, HCV 2, HCV 3);

(b) Keberadaan daerah tangkapan air, sumber air, badan air terbuka, dan aliran-
aliran sungai (HCV 4);

(c) Keberadaan areal yang secara tradisional dimanfaatkan tempatnya atau
sumberdaya alam di dalamya oleh masyarakat setempat, baik untuk
pemenuhan kebutuhan mendasar maupun sebagai bagian dari identitas
budaya dan tradisi (HCV 5, HCV 6).

Narasumber berasal dari karyawan perusahaan maupun anggota masyarakat di
desa-desa sekitar yang dipandang memiliki banyak pengetahuan dan pengalaman
mengenai wilayah kajian. Anggota masyarakat yang memiliki banyak informasi
tersebut adalah mereka yang sering menjelajah masuk ke daerah-daerah yang
orang lain jarang atau tidak pernah memasukinya, yaitu yang berprofesi sebagai
pemburu atau sering melakukan kegiatan perburuan dan pengumpul hasil hutan
(misalnya madu, gaharu, rotan, kulit kayu manis) dan warga masyarakat yang
memiliki ladang, kebun, atau lokasi aktivitas yang terletak jauh masuk ke dalam
wilayah kajian. Karyawan perusahaan yang umumnya memiliki pengetahuan dan
informasi ini terutama yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan awal perusahaan
(misalnya surveyor, operator alat berat, karyawan land clearing).
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2)

3)

Proses ini dilaksanakan menggunakan peta area berpotensi HCV hasil dari pre-
assessment sebagai bahan untuk diperiksa. Tim pelaksana kajian HCV bertindak
sebagai pemandu (fasilitator) dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kunci
kepada peserta yang hadir, baik untuk mengklarifikasi hasil pre-assessment
maupun untuk menghimpun informasi baru/tambahan.

Hasil dari proses pemetaan partisipatif adalah peta area-area berpotensi HCV
yang telah terklarifikasi atau terkonfirmasi dan informasi tambahan mengenai
keberadaan atribut atau elemen HCV.

Pengecekan lapangan (ground truthing)

Kegiatan ini berupa pengecekan langsung di lapangan atas tutupan lahan hasil
interpretasi citra satelit yang telah dilakukan pada tahap pre-assessment (berupa
peta tutupan lahan). Masing-masing bidang kajian melakukan pengecekan di
area-area yang diduga merupakan area-area yang memiliki atribut atau elemen
HCV (area berpotensi HCV) untuk masing-masing bidang kajian, yaitu: (i) HCV
keanekaragaman hayati (HCV 1, HCV 2, HCV 3), (ii) HCV jasa lingkungan
(HCV 4), dan (iii) HCV sosial budaya (HCV 5, HCV 6).

Kegiatan pengecekan lapangan dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan
pengumpulan data lapangan (lihat penjelasan di bawah). Kegiatan dilakukan oleh
tim pelaksana kajian HCV secara bersama-sama di tempat yang sama atau
terpisah secara paralel untuk masing-masing bidang kajian, bergantung pada
sebaran area yang diduga berpotensi HCV.

Pengumpulan data lapangan

Pengumpulan data lapangan dilaksanakan terintegrasi dengan pengecekan
lapangan. Kegiatan ini ditujukan untuk memverifikasi keberadaan atribut atau
elemen HCV, untuk memastikan ada atau tidaknya atribut atau elemen HCV
yang menjadi dasar sebuah area disimpulkan memiliki HCV atau tidak. Kegiatan
dilaksanakan menggunakan data dan informasi awal yang didapat dari proses
pre-assessment, yang telah diperkaya dengan hasil pemetaan partisipatif dan hasil
wawancara (lihat penjelasan di bawah). Kegiatan difokuskan di area-area yang
diperkirakan merupakan area HCV berdasarkan peta yang dihasilkan dari tahapan
kerja sebelumnya (peta area berpotensi HCV), dan area-area lain di dalam
wilayah kajian atau di sekitar wilayah kajian yang dipandang penting untuk
diketahui (misalnya untuk memeriksa konektivitas HCV 2, 3, dan HCV 1.4,
perbandingan keberadaan spesies kunci untuk HCV 1.2 dan HCV 1.3 di dalam
dan di luar wilayah kajian; keterkaitan daerah tangkapan air, daerah pengendali
erosi, dan jaringan aliran sungai untuk HCV 4).

Masing-masing bidang kajian melakukan pengumpulan data lapangan
menggunakan metode atau teknik yang berbeda sesuai dengan bidang kajiannya.
Uraian lebih lanjut mengenai metode pengumpulan data lapangan untuk masing-
masing bidang kajian disajikan pada tulisan di bagian selanjutnya.
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4) Wawancara (interview)

Informasi mengenai keberadaan atribut dan elemen HCV juga dihimpun melalui
wawancara dengan narasumber terpilih, yaitu warga masyarakat atau karyawan
perusahaan, yang memiliki banyak pengetahuan atau pengalaman berkenaan
dengan alam lingkungan di wilayah kajian. Informasi keberadaan atribut atau
elemen HCV mencakup keberadaan saat ini (current occurrence) dan keberadaan
di masa lalu (historical). Terhadap informasi sekunder ini selalu dilakukan proses
verifikasi atau validasi, melalui proses triangulasi, yaitu proses memeriksa
kebenaran dan akurasi informasi yang diberikan oleh seorang narasumber dengan
menanyakan pertanyaan serupa kepada narasumber lain. Proses verifikasi atau
validasi juga dilakukan dengan membandingkan data dan informasi dari
narasumber dengan data dan informasi berdasarkan referensi yang terpercaya.

Metode atau teknik yang sama digunakan untuk menghimpun informasi mengenai
aktivitas pemanfaatan lahan dan sumberdaya alam di lokasi bersangkutan, baik yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar (misalnya pembukaan lahan untuk ladang atau
kebun, penebangan kayu, mengumpulkan hasil hutan non-kayu termasuk berburu)
maupun aktivitas pembangunan dan pengelolaan kebun yang dilakukan oleh unit
manajemen kebun (misalnya kegiatan atau rencana kegiatan land clearing,
pembangunan parit, penyemprotan, pembangunan emplacement), baik pada saat ini
maupun di masa lalu (kronologis). Informasi mengenai hal-hal ini penting untuk
mendapatkan gambaran indikasi isu konservasi atau ancaman terhadap HCV.

a. HCV keanekaragaman Hayati (HCV 1, HCV 2, HCV 3)

Pengumpulan data lapangan ditujukan untuk memverifikasi keberadaan atribut atau
elemen HCV keanekaragaman hayati di area-area yang berpotensi HCV
keanekaragaman hayati, yaitu area-area yang diduga memiliki satu atau lebih
karakteristik berikut ini: (i) ekosistem alami yang mencakup ekosistem langka atau
terancam punah (HCV 3), (ii) ekosistem alami yang merupakan bagian dari lansekap
ekologi (HCV 2), (iii) spesies hidupan liar langka atau terancam punah (HCV 1.2),
(iv) spesies hidupan liar endemik atau sebaran-terbatas (HCV 1.3), dan (v) area-area
yang potensial digunakan secara temporal oleh satwa liar sebagai tempat bermigrasi,
jalur migrasi, koridor, termasuk area-area refugia (HCV 1.4).

Pengumpulan data lapangan untuk memastikan keberadaan (ada atau tidak ada)
ekosistem alami dan lansekap ekologi (HCV 3 dan HCV 2) di dalam wilayah kajian
dilakukan dengan ground truthing, yaitu pengamatan kualitatif terhadap beberapa
indikator atau indikator proxi (proxy indicator)® yang difokuskan pada: (i) struktur
dan komposisi vegetasi (untuk ekosistem hutan, misalnya menggunakan proxy

6 Variabel yang digunakan untuk mewakili variabel sesungguhnya mustahil atau sulit dinilai, atau tidak memungkinkan untuk
dinilai pada rentang waktu penilaian yang tersedia. Proxy indicator dapat menjadi petunjuk yang dapat dipercaya untuk
memberikan gambaran mengenai sebuah kondisi atau kecenderungan.
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struktur tajuk, spesies tumbuhan dominan), (ii) tahapan suksesi yang terjadi (untuk
ekosistem hutan, misalnya menggunakan Kklasifikasi klimaks atau sekunder;
menggunakan proxy spesies tumbuhan penanda tahapan suksesi dan deskripsi
kondisi di dalam areal atau di bawah tegakan/tajuk), dan (iii) kualitas atau kondisi
ekosistem (dibedakan menjadi utuh atau intact, relatif utuh atau sedikit terganggu,
terganggu, terdegradasi, dan terdegradasi berat).

Untuk memastikan keberadaan (ada atau tidak ada) area-area yang merupakan
habitat dari spesies-spesies yang merupakan atribut atau elemen HCV, yakni spesies-
spesies langka atau terancam punah (HCV 1.2) dan spesies-spesies endemik atau
sebaran-terbatas (HCV 1.3), dilakukan survey lapangan. Survey dilakukan pada
beberapa titik di area-area yang berpotensi HCV 1.2 dan HCV 1.3, yaitu area berupa
ekosistem alami atau ekosistem semi-alami yang diperkirakan masih berfungsi
sebagai habitat spesies-spesies tersebut (spesies kunci). Survey lapangan juga
dilakukan untuk memastikan keberadaan HCV 1.4 (tempat-tempat yang pada waktu
atau musim tertentu digunakan sebagai tempat migrasi atau tempat berbiak, jalur
migrasi, dan koridor atau lintasan satwa; termasuk refugia).

Survey lapangan menggunakan metode presence-absence (mencatat spesies-spesies
yang dijumpai tanpa melakukan penghitungan populasi). Pada metode ini dilakukan
pengamatan langsung di lokasi yang menjadi sasaran survey, yaitu area-area yang
diduga berpotensi HCV 1.2, HCV 1.3, dan HCV 1.4. Pengamatan dilakukan pada
pagi hingga sore, untuk spesies-spesies diurnal (aktif pada siang hari), dan pada
malam hari untuk spesies-spesies nocturnal (aktif pada malam hari). Data yang
dihimpun adalah: (i) spesies yang dijumpai (nama ilmiah, nama Indonesia, nama
lokal), (ii) catatan kelimpahan individu yang dijumpai, individu anak (indikasi
terjadinya regenerasi spesies) bila teramati, (iii) indikasi kondisi kualitas hidup
spesies (kondisi bulu, gesture, perilaku) bila dapat diamati, (iv) lokasi perjumpaan
berupa titik koordinat, (v) deskripsi area yang disurvey, dan (vi) dokumentasi lokasi
perjumpaan berupa foto lapangan.

Identifikasi spesies satwa liar didasarkan pada satu atau lebih fakta lapangan berikut:
(i) perjumpaan langsung (spotted), (ii) suara, (iii) jejak atau tanda-tanda yang
ditinggalkan (misalnya tapak di atas tanah, cakaran pada batang pohon, kotoran,
sarang, sisa-sisa bagian tubuh seperti kulit luar/sisik/bulu/rambut yang terlepas,
tengkorak, tanduk, taring, atau bagian tubuh lainya yang masih bisa dikenali).

Di lokasi pengamatan dilakukan pula pencatatan spesies-spesies hidupan liar lainnya
yang dijumpai. Di area-area yang berpotensi sebagai HCV 1.4, termasuk refugia,
dilakukan pencatatan atas seluruh spesies yang menggunakan tempat ini. Refugia
adalah tempat perlindungan terakhir hidupan liar pada suatu wilayah tertentu.
Semakin banyak spesies hidupan liar yang menggunakan area ini maka semakin
tinggi pula arti penting area ini, sehingga semakin tinggi pula nilai dari HCV-nya.
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Pada intinya, cakupan survey adalah di dalam wilayah kajian, dengan fokus area-area
berpotensi HCV hasil pre-assessment, yang telah diperkaya dengan hasil pemetaan
partisipatif dan hasil wawancara. Survey dilakukan pula di sekitar wilayah kajian
yang diperkirakan memiliki konektivitas (connectivity; ketersambungan) dengan
area-area berpotensi HCV di dalam wilayah kajian, termasuk kawasan konservasi
(HCV 1.1) bila terdapat di sekitar wilayah kajian.

Informasi mengenai keberadaan spesies-spesies kunci yang menjadi atribut atau
elemen HCV (HCV 1.2, 1.3, dan 1.4) juga dihimpun melalui wawancara dengan
narasumber terpilih. Narasumber utama dari kalangan masyarakat yang biasanya
mengetahui keberadaan dan sebaran spesies-spesies kunci adalah anggota
masyarakat yang sering menjelajah masuk ke daerah-daerah yang jarang atau tidak
pernah dimasuki orang lain, yaitu yang berprofesi sebagai pemburu dan pengumpul
hasil hutan (misalnya madu, gaharu, rotan, kulit kayu manis). Karyawan perusahaan
yang umumnya memiliki pengetahuan dan informasi mengenai hal ini terutama yang
terlibat dalam kegiatan-kegiatan awal perusahaan (misalnya surveyor, operator alat
berat, karyawan land clearing).

Semua informasi sekunder yang terkumpul kemudian dicocokkan dengan data dan
informasi dari referensi yang tersedia mengenai sebaran alami dan sejarah
keberadaan hidupan liar di wilayah bersangkutan, preferensi habitat, serta
menyandingkannya dengan deskripsi kondisi dan tipe habitat yang ada saat survey
dilakukan. Ketidaksesuaian antara deskripsi suatu spesies hidupan liar dengan
wilayah sebaran alaminya dan kondisi habitat yang ada, dapat mengakibatkan spesies
tersebut diragukan keberadaannya di area yang disurvey.

b. HCV Jasa Lingkungan (HCV 4)

Pengumpulan data lapangan ditujukan untuk memverifikasi keberadaan (ada atau
tidak) atribut atau elemen HCV jasa lingkungan di dalam wilayah kajian, yaitu: (i)
daerah tangkapan air (HCV 4.1), (ii) daerah pengendali erosi (HCV 4.2), dan (iii)
daerah yang berfungsi sebagai sekat-bakar alami (HCV 4.3).

Agar penghimpunan data dan informasi berkenaan dengan atribut atau elemen dan
area HCV 4 dapat berjalan lebih efektif, lebih mudah, dan konsisten, pemeriksaan
lapangan dilakukan dengan berorientasi pada tipe obyek kajian. Berdasarkan tipe
obyek kajian, kegiatan atau tindakan dalam proses identifikasi area HCV 4
dilaksanakan dengan menggunakan panduan kerja seperti disajikan pada Tabel 3.5.
Pada setiap tipe obyek kajian, pertanyaan dasar yang harus dijawab adalah nilai,
fungsi, dan manfaat jasa lingkungan seperti apa yang sangat penting dan dapat
diberikan oleh obyek kajian tersebut. Setiap obyek kajian yang ditemukan harus
dilengkapi dengan: (i) toponimi’, (ii) deskripsi lokasi, (iii) status saat ini (misalnya

7 Bahasan ilmiah tentang nama tempat, asal-usul, arti, penggunaan, dan tipologinya. Bagian pertama kata tersebut berasal
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kondisi area, jenis dan intensitas pemanfaatan), (iv) ancaman dan potensi ancaman,
(v) titik koordinat, dan (vi) dokumentasi berupa foto lapangan.

Untuk menambah bahan analisis dan wawasan mengenai area-area yang dikaji dan
wilayah kajian secara umum, dilakukan pula penghimpunan informasi melalui
wawancara dengan narasumber terpilih yang diikuti dengan proses triangulasi (lihat
uraian terdahulu mengenai teknik wawancara ini).

Seperti halnya pada kegiatan lapangan bidang kajian HCV lainnya, pada kegiatan
lapangan HCV jasa lingkungan juga dilakukan penghimpunan informasi mengenai
isu konservasi dan ancaman terhadap kelestarian HCV, terutama yang bersumber
dari aktivitas pemanfaatan sumberdaya alam dan lahan yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar maupun aktivitas pembangunan dan pengelolaan kebun yang
dilakukan oleh unit manajemen kebun, baik pada saat ini maupun di masa lalu
(kronologis).

Tabel 3.5. Panduan lapangan untuk identifikasi area HCV 4

No. | Tipe obyek kajian Tindakan yang dilakukan
1 | Areal perbukitan - Memperkirakan batas areal perbukitan
- Melakukan penilaian kondisi fisiografi (topografi, kelerengan, bentuk
permukaan)

- Menilai kondisi tutupan lahan dan jenis tanah (mengidentifikasi jenis-
jenis vegetasi yang tumbuh)

- Mengidentifikasi area sumber-sumber air (seepage belt, spring belt)

- Mengidentifikasi area rawan erosi dan longsor

- Mengidentifikasi batas-batas DAS/Sub-DAS

2 | Daerah hilir / dekat - Mengestimasi zona pasang surut (Zona A, B dan C) 8
pantai - Melakukan penilaian kondisi fisiografi (datar, berombak, atau
bergelombang)

- Mengidentifikasi vegetasi di sekitar badan air untuk melihat dan
menentukan batas pengaruh pasang surut
- Menentukan batas ekosistem (aquatik-ekoton-terestik)

3 | Sungai - Mengidentifikasi morfologi sungai (lebar sungai, luas penampang,
estimasi kedalaman, bentuk bantaran sungai)

- Menentukan tipe sungai (berdasarkan genetik, sumber air, dan debit)

- Menilai dan mengukur kecepatan arus untuk menentukan debit sungai
pada saat survey

- Mengestimasi fluktuasi debit (dilakukan dengan proxy indicator vegetasi
dan sedimen)

- Menilai kualitas air berdasarkan proxy indicator fisik dan biologi (misal
keberadaan serangga air dan tanaman air, warna, bau)

- Mengestimasi bantaran banjir, longsor, ekologi dan keamanan
(dijadikan sebagai bahan untuk penentuan lebar sempadan sungai)

dari bahasa Yunani tépos yang berarti tempat dan diikuti oleh 6noma yang berarti nama. Toponimi merupakan bagian dari
onomastika, pembahasan tentang berbagai nama. Suatu toponimi adalah nama dari tempat, wilayah, atau suatu bagian lain
dari permukaan bumi, termasuk yang bersifat alami (seperti sungai) dan yang buatan (seperti kota).

# Zona A: daerah pasang surut yang dicirikan dengan masuknya air laut ke darat (vegetasi mangrove). Zona B: daerah
pasang surut yang dicirikan dengan pencampuran air laut dan tawar (vegetasi payau). Zona C: kenaikan tinggi muka air
tawar yang disebabkan oleh dorongan pasang dari laut (vegetasi riparian air tawar).
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No. | Tipe obyek kajian Tindakan yang dilakukan

- Mengambil contoh/sample substrat dan kedalaman sedimen untuk
menentukan tingkat erosi Daerah Tangkapan Air (DTA)

- Mengidentifikasi vegetasi di sempadan sungai

- Menentukan batas ekosistem (aquatik-ekoton-terestik)

4 | Rawal/danau/badan air | - Mengidentifikasi tipe rawa dan sekitarnya (lowland-genangan yang
terbuka lainya menampung air hujan, sungai dengan nilai SPI=0 atau nilai TW| = -
kecepatan aliran hanya ditentukan oleh gaya kinetik dari arus yang

masuk ke dalam area rawa, daerah mata air/rembesan)

- Melakukan estimasi terhadap luas, kedalaman, dan fluktuasinya (bisa
dilakukan dengan proxy indicator vegetasi di sekitarnya)

- Mengidentifikasi konektivitas dengan badan air terbuka lainnya (sungai,
danau lainya dll.)

- Mengidentifikasi vegetasi di daerah rawa/danau/badan air lainnya dan
sekitarnya

- Menentukan batas ekosistem (aquatik-ekoton-terestik)

- Menguji / mengambil sample substrat tanah di dasar rawa untuk
menentukan daerah tersebut rawa gambut atau rawa air-tawar

5 | Rawa dan lahan gambut | - Mengukur tinggi muka air gambut

- Mengukur kedalaman gambut

- Mengidentifikasi jenis gambut (fibrist, hemist, saprist)

- Menilai kondisi fisiografis di sekitar area gambut sehingga bisa
digunakan untuk menentukan tipe/proses pembentukan gambut
(topogen/ombrogen)

- Mengidentifikasi konektivitas dengan badan air terbuka lainnya (sungai,
danau lainya dll.)

- Mengidentifikasi vegetasi di daerah rawa/lahan gambut dan sekitarnya

- Menentukan batas ekosistem (aquatik-ekoton-terestik)

6 | Sumber air: mata air - Memastikan tipe sumber air (springs atau seepage)
(springs) dan rembesan | - Melakukan pengukuran debit keluaran sumber air
(seepage) - Menilai kualitas air berdasarkan proxy indicator fisik dan biologi (misal

keberadaan serangga air dan tanaman air, warna, bau)
- Mengidentifikasi vegetasi utama di sekitar sumber air
- Mengidentifikasi fisiografi di sekitar sumber air

7 | DTA penting lainnya - Misalnya: karst (batu kapur) dan/atau ekositem unik lain yang berfungsi
sebagai DTA penting

- Melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan, sesuai dengan kondisi
temuan/obyek seperti yang dijelaskan pada butir 1-6 di atas

c. HCV Sosial Budaya (HCV 5 dan HCV 6)

Metode atau teknik penghimpunan informasi dalam kajian HCV 5 dan HCV 6 yang
pertama dilakukan adalah: (i) wawancara semi-terstruktur (semi-structured
interview) dan (ii) focus group discussion (FGD). Pada intinya, wawancara dan FGD
difokuskan untuk memahami empat hal berikut ini: (i) sumberdaya alam dan lahan di
dalam wilayah kajian yang dimanfaatkan oleh masyarakat, (ii) pihak-pihak atau
kelompok-kelompok strata sosial atau strata ekonomi di dalam masyarakat yang
memanfaatkan sumberdaya alam dan/atau lahan tersebut, (iii) tujuan pemanfaatan,
dan (iv) pola pengelolaan dari pemanfaatan sumberdaya alam dan lahan masyarakat.
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Terhadap informasi yang diperoleh dari proses wawancara dan FGD ini dilakukan
proses verifikasi atau validasi, melalui proses triangulasi, yaitu proses memeriksa
kebenaran dan akurasi informasi yang diberikan oleh seorang narasumber dengan
menanyakan pertanyaan serupa kepada narasumber lain. Wawancara dan FGD
dilakukan dengan mengacu pada panduan pertanyaan kunci pada Tabel 3.6.

Atas informasi yang diperoleh dari hasil pemetaan partisipatif, wawancara, dan FGD,
selanjutnya dilakukan observasi lapang ke area-area di dalam wilayah kajian yang
diidentifikasi oleh narasumber sebagai area yang berpotensi mengandung HCV 5
dan/atau HCV 6. Observasi lapang dimaksudkan untuk memverifikasi informasi
yang diperoleh dari narasumber. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah: (i)
mengambil titik koordinat lokasi, (ii) mencatat nama lokasi menurut masyarakat
setempat (toponimi), dan nama blok bila unit manajemen telah melakukan kegiatan
operasional, (iii) mencatat nama individu atau keluarga yang memiliki, menggarap,
menguasai, atau berkepentingan, dan data tempat tinggal, (iv) membuat catatan
mengenai deskripsi lokasi, (v) membuat catatan mengenai status saat ini (misal
kondisi area, pola pengelolaan), (vi) memperkirakan luas area (untuk area-area
berukuran kecil, langsung dilakukan pengukuran atau penaksiran luas di lapangan),
dan (vii) membuat dokumentasi lokasi berupa foto lapangan.

Kegiatan observasi lapang dilakukan bersama-sama dengan pemandu dari
masyarakat setempat dan/atau karyawan perusahaan yang mengetahui benar
lingkungan alam dan sosial di dalam dan sekitar wilayah kajian. Sedapat mungkin,
kegiatan ini juga melibatkan secara aktif individu atau keluarga yang memiliki,
menggarap, menguasai, atau berkepentingan dengan sumberdaya alam dan lahan di
lokasi yang diobservasi.

Tabel 3.6. Panduan identifikasi area HCV 5 dan HCV 6
Tipe HCV | Pertanyaan kunci

HCVS5 | e Apakah di dalam wilayah kajian terdapat tempat yang dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat untuk mendapatkan satu atau lebih sumberdaya alam untuk memenuhi
kebutuhan hidup dasarnya (antara lain bahan pangan, bahan bakar, obat-obatan,
bahan bangunan, bahan baku untuk membuat perabot rumah tangga atau alat kerja,
pakan ternak)? — Bila ada, di mana tempat tersebut? Sumberdaya alam apa saja
yang dimanfaatkan di tempat tersebut? Siapa saja yang memanfaatkan sumberdaya
alam tersebut? Untuk memenuhi kebutuhan dasar apa?

o Dari sumberdaya alam tersebut, apakah ada sumberdaya alam yang mutlak tersedia
untuk kelangsungan hidup masyarakat setempat sehingga tak tergantikan (no
substitution, no readily available alternatives)? — Bila ya, sumberdaya alam apa saja
(yang mana)? Apa alasannya? Kelompok masyarakat yang mana? Di tempat/lokasi
yang mana?

o Dari tempat-tempat tersebut, apakah ada tempat yang dipandang sangat penting oleh
masyarakat setempat karena sumberdaya alam yang menjadi gantungan hidup
seluruh atau sebagian masyarakat hanya dapat diperoleh atau terutama diperoleh di
tempat tersebut? — Bila ada, tempat-tempat mana saja? Untuk mendapatkan
sumberdaya alam apa (yang mana)? Kelompok masyarakat yang mana?

o Apakah ada tempat lain di luar wilayah kajian dimana masyarakat setempat dapat
memperoleh sumberdaya alam dimaksud? — Bila ada, di mana tempat tersebut?
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Tipe HCV | Pertanyaan kunci

Sumberdaya alam apa saja? Untuk memenuhi kebutuhan dasar apa?

e Bagaimana pola pemanfaatan sumberdaya alam yang dikembangkan oleh
masyarakat setempat? — Pemanfaatan langsung atau budidaya? Kepemilikan/
penguasaan/penggarapan secara komunal atau individual/keluarga? Secara
tradisional atau moderen? Orientasi subsisten atau komersial?

HCV6 | e Apakah di dalam wilayah kajian terdapat area-area yang menjadi tempat
berlangsungnya sebuah kegiatan budaya atau tradisi atau menyediakan satu atau
lebih sumberdaya alam yang esensial bagi masyarakat setempat untuk
mempertahankan identitas budaya atau tradisinya? — Bila ya, di mana tempat
tersebut? Untuk pelaksanaan budaya atau tradisi apa? Sumberdaya alam apa saja
yang dibutuhkan? Untuk kebutuhan budaya atau tradisi apa? Di mana sumberdaya
alam tersebut didapatkan?

o Dari tempat atau sumberdaya alam tersebut, apakah ada tempat tertentu atau
sumberdaya alam tertentu yang mutlak ada sehingga tempat atau sumberdaya alam
tersebut tak tergantikan (no substitution, no readily available alternatives)? — Bila ya,
tempat yang mana atau sumberdaya alam apa saja (yang mana)? Apa alasannya? Di
mana lokasinya?

e Bagaimana pola pemanfaatan tempat atau sumberdaya alam tersebut yang selama
ini dipraktekkan oleh masyarakat setempat? — Pemanfaatan secara komunal atau
individual/keluarga? Sepanjang tahun atau pada waktu-waktu tertentu?

3.2.4. Analisis Data dan Pemetaan Area HCV Indikatif

Data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data di lapangan selanjutnya
dikompilasi dan ditabulasi berbasiskan area di mana pengamatan dilakukan. Pada
tahap awal, kompilasi dan tabulasi ini dilakukan secara terpisah untuk masing-
masing bidang kajian (keanekaragaman hayati, jasa lingkungan, dan sosial budaya).
Untuk setiap area dibuat daftar atribut atau elemen HCV yang terkonfirmasi dijumpai
di lapangan. Proses ini dilanjutkan dengan beberapa analisis untuk menguatkan
justifikasi atas penarikan kesimpulan bahwa di area yang disurvey dijumpai atau
tidak dijumpai atribut atau elemen HCV dan untuk menetapkan batas-batas area
HCV. Uraian lebih lanjut perihal analisis untuk masing-masing bidang kajian
disajikan pada tulisan di bagian selanjutnya.

Titik-titik koordinat tempat dijumpainya atribut atau elemen HCV dipetakan pada
peta kerja. Informasi mengenai deskripsi lokasi tempat ditemukannya atribut atau
elemen HCV digunakan untuk mengidentifikasi area di lokasi bersangkutan dengan
karakteristik lapangan yang serupa berdasarkan hasil interpretasi citra satelit.
Karakteristik lapangan yang serupa ini, untuk HCV keanekaragaman hayati dan area
HCV sosial budaya, berupa tipe tutupan lahan atau tipe ekosistem yang serupa
(misalnya hutan rapat, hutan sekunder, semak belukar, karet-campur, danau, sungai,
rawa). Untuk HCV jasa lingkungan, karakteristik lapangan yang serupa dapat berupa
daerah berlereng terjal, aliran sungai, sempadan sungai, sempadan badan air terbuka,
atau daerah depresi (rendahan, cekungan).
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Batas-batas area dengan karakteristik lapangan yang serupa di lokasi bersangkutan
selanjutnya didigitasi di atas peta kerja. Dari proses digitasi ini akan dihasilkan
poligon-poligon tertutup. Batas-batas dari area-area yang pada peta direpresentasikan
oleh poligon-poligon tertutup ini dinyatakan sebagai batas indikatif area HCV.
Dikatakan indikatif karena batas-batas ini didasarkan pada hasil penelusuran batas
area di atas peta; belum dilakukan penelusuran batas area di lapangan (delineasi).
Oleh karena batas-batasnya bersifat indikatif, maka luas dari area-area ini pun
indikatif. Peta yang dihasilkan dari proses ini berupa peta area HCV indikatif.

Peta area HCV indikatif dibuat untuk masing-masing bidang kajian, sehingga akan
dihasilkan tiga peta, yaitu (i) peta area HCV indikatif keanekaragaman hayati (tipe
HCV 1, HCV 2, dan HCV 3), (ii) peta area HCV indikatif jasa lingkungan (tipe HCV
4), dan (iii) peta area HCV indikatif sosial budaya (tipe HCV 5 dan HCV 6).
Selanjutnya, ketiga peta ini digabungkan menjadi peta area HCV indikatif.

Untuk menghasilkan peta area HCV definitif perlu dilakukan survey lapangan
lanjutan berupa kegiatan delineasi (pengambilan titik-titik koordinat di lapangan)
atas batas-batas area HCV indikatif. Hasil dari proses delineasi ini selanjutnya
dipetakan sebagai revisi atas batas-batas indikatif area HCV yang dihasilkan dari
kajian HCV ini.

a. HCV Keanekaragaman Hayati (HCV 1, HCV 2, HCV 3)

(1) HCV 1.1

Secara legal, di dalam areal perkebunan tidak akan dijumpai area HCV 1.1 (kawasan
konservasi) dan sebaliknya, di dalam kawasan konservasi tidak akan dijumpai areal
perkebunan. Mungkin akan dijumpai areal perkebunan yang berbatasan langsung
dengan kawasan konservasi. Apabila ditemukan kasus seperti ini, maka area-area di
dalam areal perkebunan yang berada di sepanjang garis batas dengan kawasan
konservasi ditetapkan sebagai HCVMA (HCV Management Area) untuk HCV 1.1.

Penetapan lebar HCVMA, dari sudut pandang kepentingan kelestarian kawasan
konservasi, didasarkan pada pertimbangan ukuran lebar yang efektif untuk
menghindarkan terjadinya dampak negatif dari kegiatan pembukaan dan pengelolaan
kebun terhadap kawasan konservasi dan flora-fauna serta ekosistem alami yang
terkandung di dalamnya, terutama pencemaran lingkungan yang bersumber dari
aplikasi bahan kimia. Untuk tujuan ini, HCVMA selebar 50-100 meter disimpulkan
cukup memadai. Dari sudut pandang kepentingan pengelolaan kebun, lebar HCVMA
didasarkan pada pertimbangan ukuran lebar yang efektif untuk menghindarkan atau
meminimalkan potensi gangguan dari dalam kawasan konservasi, misalnya
kemungkinan adanya pohon yang tumbang atau rebah, potensi hama penyakit, atau
gulma. Untuk tujuan ini, secara umum (bila tidak ada argumen lain yang cukup
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kuat), lebar HCVMA dapat ditetapkan sebesar dua kali tinggi rata-rata pohon atau
tertinggi yang berada di batas bagian dalam kawasan konservasi.

Area HCVMA HCV 1.1 digambarkan di atas peta sebagai sabuk selebar 50-100
meter di sepanjang bagian dalam garis batas antara areal perkebunan dengan
kawasan konservasi. Untuk areal perkebunan yang belum dibuka, HCVMA
ditetapkan untuk tidak dibuka (dibiarkan sebagaimana aslinya), dan bila perlu,
dilakukan pengayaan tumbuhan untuk membentuk peyangga (buffer) yang berfungsi
lindung untuk kawasan konservasi maupun untuk areal perkebunan. Untuk
efektivitas perlindungan dan pengelolaanya, sangat disarankan agar area-area yang
dikategorikan sebagai HCVMA HCV 1.1 tersebut dimasukkan ke dalam areal yang
diajukan untuk HGU. Dalam banyak kasus, HCVMA atau area HCV yang tidak
berada di dalam areal HGU (di sepanjang perbatasan dengan kawasan konservasi
atau kawasan hutan) sering dirambah dan dibuka oleh masyarakat sekitar untuk
dijadikan ladang atau kebun, sehingga mempertaruhkan misi dan tujuan HCVMA.

Untuk areal perkebunan yang sudah berupa tanaman kelapa sawit, di area-area yang
dikategorikan HCVMA tidak harus dilakukan pencabutan tanaman dan diganti
dengan vegetasi alami (vegetasi hutan). Opsi yang ditempuh adalah menerapkan
praktek-praktek pengelolaan perkebunan yang berbeda dari praktek-praktek di areal
lain yang jauh dari batas kawasan konservasi (improved best practices), antara lain
dengan menghindarkan aplikasi bahan kimia.

(2) HCV 1.2 dan HCV 1.3

Data yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data di lapangan (nama spesies
kunci yang dijumpai, titik koordinat dari lokasi dijumpainya spesies, deskripsi
lapangan dari lokasi bersangkutan) selanjutnya dikompilasi dan ditabulasi
berbasiskan area di mana pengamatan dilakukan (potential HCV areas). Untuk setiap
area dibuat daftar spesies kunci yang terkonfirmasi dijumpai di lapangan. Informasi
mengenai keberadaan spesies-spesies kunci yang diperoleh dari hasil wawancara
dipilah menurut tingkat kepercayaan atas informasi tersebut berdasarkan hasil
triangulasi, yaitu: (i) informasi kuat dan (ii) informasi lemah. Untuk setiap spesies
kunci yang dijumpai, dilakukan kajian mengenai status kelangkaan atau
keterancaman punah menurut IUCN, status keendemikan, luas sebaran alami, status
perdagangan menurut CITES, dan status perlindungan menurut peraturan perundang-
undangan. Dilakukan juga kajian mengenai preferensi habitat setiap spesies kunci
yang dijumpai tersebut, menggunakan referensi yang relevan dan kredibel.

Titik-titik koordinat dari tempat dijumpainya spesies-spesies langka atau terancam
punah (elemen HCV 1.2) dan spesies-spesies endemik atau sebaran-terbatas (elemen
HCV 1.3) dipetakan pada peta kerja. Informasi mengenai deskripsi lokasi tempat
ditemukannya spesies-spesies kunci tersebut (ground truthing) digunakan untuk
mengidentifikasi jenis tutupan lahan di lokasi survey pada peta hasil interpretasi citra
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satelit. Secara umum, tutupan lahan dapat dibagi menjadi hutan rapat, hutan
sekunder, semak belukar, karet-campur, danau, sungai, daerah rawa, atau gambut.

Batas-batas area di lokasi survey yang memiliki karakteristik (tutupan lahan) yang
serupa selanjutnya di-digitasi di atas peta kerja. Batas-batas dari area-area yang pada
peta direpresentasikan oleh poligon-poligon tertutup ini dinyatakan sebagai batas
indikatif area HCV 1.2 / HCV 1.3.

(3) HCV 1.4

Terhadap area-area berpotensi sebagai tempat migrasi, jalur migrasi, koridor satwa
liar, atau refugia yang terkonfirmasi di lapangan, titik-titik koordinat dari lokasi
survey di area-area ini dipetakan di atas peta kerja. Informasi mengenai deskripsi
lokasi tempat ditemukannya lokasi-lokasi yang disimpulkan sebagai HCV 1.4
(ground truthing) digunakan untuk mengidentifikasi jenis tutupan lahan di lokasi
survey pada peta hasil interpretasi citra satelit.

Selanjutnya dilakukan pencermatan tutupan lahan pada peta hasil interpretasi citra
satelit. Area-area dengan tutupan lahan berupa vegetasi yang rapat atau cukup rapat
(misalnya hutan dalam kondisi baik, hutan sekunder, karet-campur tua) disimpulkan
memenuhi kriteria sebagai area HCV 1.4. Batas-batas area ini kemudian didigitasi di
atas peta kerja. Batas-batas dari area-area yang pada peta direpresentasikan oleh
poligon-poligon tertutup ini dinyatakan sebagai batas indikatif area HCV 1.4.
Lazimnya, koridor akan berupa area yang masih bertutupan vegetasi rapat atau cukup
rapat yang saling bersambungan dan/atau menyambung dengan area bertutupan
vegetasi rapat dengan ukuran lebih luas yang berada di luar wilayah kajian. Area-
area refugia akan berupa area berukuran relatif kecil di dalam wilayah kajian yang
masih bertutupan vegetasi rapat atau cukup rapat yang terisolasi dari area-area
bertutupan vegetasi rapat lainnya yang berukuran lebih luas.

(4) HCV 2dan HCV 3

Untuk menetapkan apakah di wilayah kajian terdapat area HCV 2 atau HCV 3,
dilakukan analisis terhadap data dan informasi lapangan (terutama dari deskripsi
tutupan lahan). Apabila hasil pengecekan lapangan (ground truthing) menunjukkan
bahwa di titik-titik pengamatan dijumpai area yang masih bervegetasi alami berupa
hutan atau bercirikan ekosistem alami lainnya, maka ada indikasi kuat area-area
tersebut merupakan area HCV 3. Berdasarkan struktur dan komposisi tumbuhan
penyusunnya, dapat ditentukan tipe ekosistemnya. Selanjutnya dilakukan kajian
pustaka untuk memeriksa apakah tipe ekosistem tersebut termasuk tipe ekosistem
langka atau terancam punah. Apabila tipe ekosistem yang dijumpai termasuk tipe
ekosistem langka atau terancam punah (antara lain hutan hujan tropika dataran
rendah, hutan kerangas, hutan monsun, padang savana, hutan pantai, hutan
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mangrove, hutan rawa gambut, hutan rawa air-tawar, danau, gua karst), maka area
tersebut disimpulkan sebagai area HCV 3.

Batas indikatif area HCV 3 ditentukan dengan melakukan digitasi di atas peta kerja
mengikuti batas tutupan lahan yang mencakup area yang disurvey. Apabila pada peta
penutupan lahan tampak bahwa tutupan lahan di area yang disurvey tersebut
bersambungan dengan tutupan lahan serupa di luar wilayah kajian dengan luasan
yang masif (ribuan atau puluhan ribu hektar), maka area tersebut dapat disimpulkan
sebagai area HCV 2 (merupakan bagian dari lansekap ekologi yang sangat luas di
wilayah tersebut). Untuk menegaskan apakah sebuah area HCV 2, dapat
ditambahkan dengan melakukan kajian atas substrat atau tempat tumbuh di area
bersangkutan berdasarkan peta sistem lahan.

b. HCV Jasa Lingkungan (HCV 4)

Area-area HCV 4 mengandung atribut-atribut atau elemen-elemen sistem pendukung
kehidupan berupa jasa lingkungan. Seluruh atau sebagian besar dari atribut atau
elemen ini bersifat melekat di lokasi bersangkutan (intrinsic). Oleh karena itu, kajian
luas area atau sebaran area yang mengandung atribut atau elemen ini sangat penting
untuk mengetahui batas-batas areanya. Berikut ini disajikan proses dan analisis untuk
menetapkan batas-batas area HCV 4 berdasarkan tipologi karakteristiknya di alam.

(1) Area HCV 4 berupa rawa yang berfungsi sebagai daerah parkir air dan
pengendali banjir

Untuk menetapkan batas area HCV berupa rawa dilakukan analisis atas data
topografi (data SRTM DEM) untuk mendapatkan indeks kebasahan topografi
(topography wetness index; TWI). Pada prinsipnya, indeks kebasahan topografi
merupakan indeks yang menunjukkan area-area yang mempunyai potensi selalu
jenuh air yang diklasifikasikan menjadi tiga kelas, yaitu: (i) rendah, (ii) sedang, dan
(iii) tinggi. Area yang memiliki indeks kebasahan topografi tinggi mempunyai
potensi tinggi untuk selalu jenuh air. Area yang didapatkan dari hasil analisis TWI
selanjutnya disimulasikan dengan karakteristik iklim di wilayah kajian dan pola
banjir di sungai untuk mengetahui area yang akan selalu tergenang air. Hasil kajian
TWI kemudian divalidasi dengan data hasil survey lapangan. Batas indikatif area
HCV ditentukan dengan melakukan digitasi atas area-area yang memiliki potensi
tinggi dan area yang selalu tergenang.

(2) Area HCV 4 berupa sungai dan sempadannya
Batas sempadan sungai yang menjadi area HCV ditetapkan dengan menghitung lebar

sempadan yang efektif sesuai dengan fungsinya. Fungsi-fungsi sempadan sungai
yang menjadi faktor penentu batas area HCV adalah sebagai berikut
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(@) Pengendali banjir (untuk tipe sungai yang memiliki bantaran banjir) ditetapkan
dengan melakukan analisis TWI; analisis yang serupa dilakukan untuk daerah
rawa yang menjadi area HCV.

(b) Pengendali morfoerosi tebing sungai (untuk sungai yang memiliki tebing)
ditetapkan dengan melakukan kajian terhadap morfologi melintang penampang
dan hidraulika tinggi muka air di sungai yang bersangkutan.

(c) Pelindung kualitas air ditetapkan dengan melakukan kajian tutupan lahan dan
arah aliran permukaan di daerah aliran sungainya. Daerah sempadan sungai yang
memiliki tutupan vegetasi yang baik dan terbukti melindungi kualitas air di
sungai bersangkutan ditetapkan berdasarkan hasil pengamatan di lapangan.

(d) Pelindung habitat akuatik ditetapkan dengan mempertimbangkan preferensi
habitat satwa akuatik yang memiliki nilai penting untuk dilindungi.

(e) Peneduh sungai sehingga dapat terjadi keseimbangan iklim mikro dengan suhu
dan kelembaban udara yang sesuai untuk metabolisme mahluk hidup di
sekitarnya ditetapkan dengan mempertimbangkan preferensi habitat satwa
akuatik yang memiliki nilai penting untuk dilindungi.

(f) Habitat dan koridor satwa liar ditetapkan dengan mempertimbangkan preferensi
satwa yang memiliki nilai tinggi, yang memanfaatkan sempadan sungai sebagai
habitat, lintasan, ataupun tempat mencari makan.

Batas indikatif area HCV 4 ditentukan dengan mengikuti fungsi yang paling dominan
dari ketujuh fungsi tersebut.

(3) Area HCV 4 berupa perbukitan yang berfungsi sebagai daerah tangkapan air dan
daerah pengendali erosi

Batas indikatif area HCV yang berupa perbukitan ditetapkan dengan memperhatikan
aspek kelerengan, kerapatan kontur, tutupan lahan, dan tingkat bahaya erosi di lokasi
bersangkutan. Untuk mendapatkan informasi mengenai kelerengan dan kerapatan
kontur digunakan data DEM. Untuk mendapatkan kondisi tutupan lahan digunakan
data hasil pengamatan di lapangan dan hasil interpretasi tutupan lahan berdasarkan
citra satelit. Untuk mendapatkan tingkat bahaya erosi dilakukan perhitungan dengan
menggunakan metode perhitungan erosi USLE. Tingkat bahaya erosi dihitung
dengan parameter jenis tanah, kelerengan, dan nilai koefisien faktor panjang lereng.
Perhitungan tingkat bahaya erosi dilakukan dengan memperhitungkan tutupan
vegetasi dan tanpa vegetasi. Dengan melakukan perhitungan dengan dan tanpa faktor
penutupan lahan, dapat dibandingkan tingkat erosi pada saat sebelum dan pada saat
pembukaan lahan.

Batas indikatif area HCV 4 ditentukan dengan mengikuti batas lereng yang

didasarkan pada data lapangan berupa ketinggian tempat dan tutupan lahan tempat
ditemukannya mata air maupun rembesan yang menjadi sumber air atau hulu sungai.
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(4) Area HCV 4 berupa lahan basah atau badan air yang berfungsi sebagai sekat-
bakar alami

Bentuk lahan yang dapat berfungsi sebagai sekat-bakar alami adalah lahan yang
selalu basah sepanjang tahun dan badan air yang selalu berair sepanjang tahun, yang
cukup lebar sehingga mampu menahan meluasnya kebakaran lahan. Informasi
tentang sejarah kebakaran lahan bisa didapatkan dari hasil survey lapangan berupa
bekas-bekas kebakaran, informasi dari masyarakat lokal, dan data kebakaran hutan
dan lahan yang didapatkan dengan menganalisis citra satelit. Sejarah kebakaran lahan
dan hasil survey lapangan akan sangat menentukan apakah suatu area dapat berfungsi
sebagai sekat bakar.

Batas indikatif area HCV ditentukan dengan melakukan digitasi terhadap lahan yang
selalu basah sepanjang tahun (analisis TWI) atau badan air yang terbukti dalam
sejarahnya sebagai sekat bakar alami.

(5) Area HCV 4 berupa sumber air penting

Area HCV yang berfungsi sebagai sumber air penting dapat berupa mata air, sungai,
waduk, dan danau. Untuk melindungi sumber air berupa mata air ditetapkan dengan
menentukan batas sempadan mata air dengan radius 200 meter dari mata air.
Sebelum menetapkan batas indikatif area HCV di sungai, waduk, dan danau,
dilakukan analisis tutupan vegetasi dan morfologi lahannya. Tutupan vegetasi yang
baik akan melindungi kualitas air di area yang berfungsi sebagai sumber air. Lebar
sempadan yang bertutupan vegetasi, yang dapat melindungi kualitas air di
sumbernya, ditetapkan dengan memperhitungkan potensi erosi dan potensi
pencemaran di sekitarnya.

c. HCV Sosial Budaya (HCV 5 dan HCV 6)

HCV 5 adalah mengenai tempat yang fundamental bagi kehidupan masyarakat
setempat karena tempat tersebut menyediakan sumberdaya alam untuk pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat tersebut. HCV 6 adalah mengenai tempat yang sangat
penting untuk mempertahankan identitas budaya dan tradisi masyarakat setempat.
Untuk mengetahui apakah di wilayah kajian terdapat area HCV 5 atau HCV 6,
dilakukan verifikasi lapangan atas pola pemanfaatan sumberdaya alam dan lahan
yang dipraktekkan oleh masyarakat setempat, menggunakan metode: (i) wawancara
semi-terstruktur, (if) FGD, dan (iii) pengamatan lapangan.

Untuk kajian keberadaan HCV 5, data dan informasi yang diperoleh setidaknya
mencakup: (i) daftar sumberdaya alam yang dimanfaatkan, (ii) sejarah pemanfaatan
sumberdaya alam dan lahan, (iii) pola pemanfaatan sumberdaya alam dan lahan, (iv)
pihak-pihak atau kelompok-kelompok masyarakat yang memanfaatkan sumberdaya

Laporan Kajian HCV PT Mitra Puding Mas — Final Report 3|26



alam dan lahan, (v) tujuan pemanfaatan sumberdaya alam dan lahan (subsisten atau
komersial), (vi) toponimi, (vii) deskripsi lokasi, (viii) luas taksiran di lapangan, (ix)
dokumentasi lokasi berupa foto.

Untuk kajian keberadaan HCV 6, data dan informasi yang diperoleh setidaknya
mencakup: (i) daftar lokasi yang dipandang sangat penting oleh masyarakat untuk
mempertahankan budaya dan tradisinya, (ii) daftar sumberdaya alam yang dipandang
sangat penting oleh masyarakat untuk mempertahankan budaya dan tradisinya, (iii)
sejarah pemanfaatan lokasi dan sumberdaya alam tersebut, (iv) pola pemanfaatan dan
pengelolaan lokasi dan sumberdaya alam tersebut, (iv) pihak-pihak atau kelompok-
kelompok masyarakat yang memanfaatkan dan/atau mengelola lokasi dan/atau
sumberdaya alam tersebut, (v) alasan dan tujuan pemanfaatan lokasi dan sumberdaya
alam tersebut (religi-spiritual, budaya, tradisi), (vi) deskripsi lokasi, (vii) luas
taksiran di lapangan, (viii) dokumentasi lokasi berupa foto.

Data dan informasi yang berhasil dihimpun selanjutnya dikompilasi dan ditabulasi
menurut lokasi atau tempat dilakukannya kajian. Untuk masing-masing lokasi,
dilakukan kajian kesesuaian terhadap kriteria HCV 5 dan kesesuaian terhadap
kriteria HCV 6.

Sebuah lokasi atau tempat disimpulkan merupakan area HCV 5 apabila memenuhi
seluruh kriteria berikut ini:

(1) Tempat tersebut menyediakan satu atau lebih sumberdaya alam yang esensial
bagi masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan hidup mendasar (basic
needs). Pemanfaatan sumberdaya alam tersebut dimaksudkan untuk memenuhi
satu atau lebih kebutuhan dasar masyarakat tersebut, antara lain bahan pangan,
kayu bakar, bahan baku untuk meramu obat-obatan, bahan bangunan untuk
membuat atau memperbaiki rumah, bahan untuk membuat perkakas rumah
tangga atau alat kerja, bahan pendukung terlaksananya aktivitas produktif
pemanfaatan sumberdaya alam atau pendayagunaan lahan.

(2) Masyarakat setempat menggantungkan pemenuhan kebutuhan dasarnya
(mendapatkan sumberdaya alam yang dibutuhkannya) hanya dari tempat tersebut.
Bila pun ada tempat lain atau sumberdaya alam lain yang berpotensi untuk
menggantikan tempat tersebut atau sumberdaya alam tersebut, tempatnya terlalu
jauh, terlalu sulit, atau terlalu mahal. Dengan kata lain, sumberdaya alam dan
tempat tersebut tidak tergantikan (no substitution, no readily available
alternatives).

(3) Bila tempat dimana sumberdaya yang dimanfaatkan bukan berupa ekosistem
hutan atau ekosistem alami lainnya, melainkan ekosistem semi-alami, area atau
tempat tersebut memenuhi kriteria:

(a) Menyerupai ekosistem hutan atau ekosistem alami lainnya (dihuni beragam
spesies organisme, membentuk iklim mikro, dst.);
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(b) Pengelolaan dan pemanfaatan tempat tersebut atau sumberdaya alam yang
terkandung di tempat tersebut telah cukup lama dilakukan secara turun
temurun dengan pola tradisional (tidak intensif menggunakan bahan kimia
atau teknologi lain yang berdampak buruk bagi lingkungan);

(c) Pengelolaan dan pemanfaatan dilakukan secara berkelanjutan, sehingga
ekosistem semi alami tersebut dapat terpelihara dengan baik dan semakin
mendekati ekosistem hutan atau tipe ekosistem alami lainnya;

(d) Pengelolaan dan pemanfaatan tidak mengancam keberadaan area atau
atribut/elemen HCV lain.

Sebuah lokasi atau tempat disimpulkan merupakan area HCV 6 apabila memenuhi
seluruh kriteria berikut ini:

(1) Tempat tersebut menjadi tempat berlangsungnya aktivitas budaya dan tradisi
masyarakat setempat yang sangat penting karena menjadi bagian dari identitas
atau penciri budaya dan tradisi komunitas masyarakat tersebut, DAN/ATAU

(2) Tempat tersebut dipandang sangat penting oleh masyarakat setempat karena
menyediakan satu atau lebih sumberdaya alam yang esensial untuk terlaksananya
aktivitas budaya dan tradisi masyarat tersebut pada kriteria pertama (misalnya
keseluruhan atau bagian-bagian dari tubuh hewan atau tumbuhan yang digunakan
untuk upacara atau acara-acara adat), DAN/ATAU

(3) Tempat tersebut dipandang sangat penting oleh masyarakat setempat karena
menjadi bagian dari sejarah keberadaan masyarakat setempat (misalnya bekas
kampung tua, lokasi makam leluhur, situs bersejarah), DAN

(4) Tempat tersebut atau sumberdaya yang terkandung di tempat tersebut bersifat
tidak tergantikan dan/atau tidak dapat atau tidak boleh dipindahkan (intrinsic).

Titik-titik koordinat dari lokasi-lokasi yang disimpulkan memenuhi Kriteria sebagai
HCV 5/HCV 6, dipetakan pada peta kerja. Untuk area-area yang luasannya kecil
sehingga mudah diukur atau ditaksir di lapangan, data titik koordinat ini sudah
memadai untuk ditampilkan pada peta area HCV. Untuk area-area yang luasannya
besar sehingga tidak dapat diukur atau ditaksir di lapangan, digunakan informasi
mengenai deskripsi lokasi untuk mengidentifikasi area di lokasi bersangkutan dengan
karakteristik lapangan yang serupa berdasarkan hasil interpretasi citra satelit. Untuk
area HCV sosial budaya, karakteristik lapangan yang serupa ini berupa tipe tutupan
lahan (misalnya hutan rapat, hutan sekunder, semak belukar, karet-campur, danau,
sungai, rawa).

Batas indikatif area HCV 5/HCV 6 ditentukan dengan melakukan digitasi di atas peta

kerja mengikuti batas area yang memiliki karakteristik lapangan berupa tutupan
lahan yang sesuai dengan deskripsi lokasi. Batas-batas dari area-area yang pada peta
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direpresentasikan oleh poligon-poligon tertutup ini dinyatakan sebagai batas indikatif
area HCV 5/HCV 6.

c. Data dan Peta Area HCV Indikatif

Peta area HCV indikatif dari wilayah kajian diperoleh melalui proses overlay tiga
peta area HCV untuk masing-masing bidang kajian HCV (keanekaragaman hayati,
jasa lingkungan, sosial budaya). Proses penggabungan peta akan menghasilkan
poligon-poligon pada peta yang satu sama lain terpisah (satu area memiliki hanya
satu tipe HCV) dan poligon-poligon yang saling bertumpang tindih (satu area
memiliki lebih dari satu tipe HCV).

Setiap poligon pada peta, yang merepresentasikan area-area HCV indikatif, diberikan
nomor indeks. Nomor indeks ini dibuat sebagai ‘jembatan penghubung’ antara
informasi spasial area HCV indikatif berupa poligon atau titik pada peta dengan data
dan informasi mengenai area HCV indikatif yang tersaji pada tabel. Apabila dua atau
lebih poligon bertumpang tindih secara identik (bentuk dan luas areanya sama
persis), terhadap poligon tersebut diberikan satu nomor indeks. Apabila dijumpai dua
atau lebih poligon bertumpang tindih tidak identik (bentuk dan/atau luas areanya
tidak sama), maka untuk poligon-poligon yang bertumpang tindih tidak identik ini
diberikan nomor indeks yang sama namun dengan huruf indeks yang berbeda.
Nomor indeks yang sama dengan huruf indeks berbeda juga diberikan pada poligon-
poligon yang terpisah namun merupakan area HCV yang sama. Contoh untuk kasus
ini misalnya area HCV di sempadan sungai yang tidak utuh bersambungan, namun
tersegmentasi, di sepanjang aliran sungai tersebut.

Untuk mendapatkan tabel area HCV indikatif di wilayah kajian, secara paralel,
dilakukan pula penggabungan tiga tabel berisi data dan informasi mengenai atribut
atau elemen HCV hasil tabulasi masing-masing bidang kajian HCV. Dari proses ini
diperoleh satu tabel gabungan yang berisi: (i) nomor indeks, (ii) elemen HCV, (iii)
luas indikatif area HCV, dan (iv) deskripsi lokasi.

3.2.5. Konsultasi Publik

Kegiatan konsultasi publik berupa pertemuan tatap muka menghadirkan wakil-wakil
dari pihak-pihak kunci (key stakeholders) di wilayah kajian, baik dari masyarakat
sekitar (tokoh-tokoh masyarakat, pemerintahan desa), instansi pemerintah
kecamatan, institusi-institusi di lingkungan pemerintah kabupaten yang relavan,
lembaga-lembaga non-pemerintah yang bekerja di sekitar wilayah kajian, juga
perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sekitar wilayah kajian.

Tujuan pokok kegiatan konsultasi publik adalah untuk: (i) menyampaikan temuan-
temuan lapangan dan hasil analisis lapangan dari Tim Kajian HCV, (ii) memperoleh
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data dan informasi tambahan dan klarifikasi atas temuan lapangan, dan (iii)
memperoleh masukan untuk bahan penyusunan laporan dan rekomendasi serta
penyusunan Rencana Pengelolaan HCV.

Kegiatan disiapkan bersama-sama oleh Tim Kajian HCV dan unit manajemen
lapangan mewakili pihak perusahaan. Agar berlangsung efektif dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, proses pertemuan difasilitasi oleh fasilitator terlatih dari Tim
Kajian HCV. Pertemuan dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan kunci (key
questions).

Apabila di wilayah kajian tengah terjadi konflik terbuka antara pihak perusahaan
dengan masyarakat, antarkelompok masyarakat, atau antara pihak-pihak yang perlu
dihadirkan dalam konsultasi publik, maka konsultasi publik tidak dilakukan melalui
pertemuan terbuka yang menghadirkan sekaligus seluruh pihak kunci tersebut.
Proses konsultasi dapat dilakukan secara bertahap per kelompok kepentingan dengan
metode FGD atau berbentuk audiensi dengan pihak-pihak kunci dimaksud dengan
metode wawancara.

Konsultasi publik akan menghasilkan tambahan data dan informasi yang penting
dalam kajian HCV, berkenaan dengan keberadaan atribut atau elemen HCV, status
(kondisi terakhir) atribut atau elemen HCV, tekanan atau ancaman terhadap area
HCV dan atribut atau elemen HCV, klarifikasi dan revisi atas temuan-temuan kajian
HCV, dan saran masukan untuk perlindungan dan pengelolaan HCV.
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4. Konteks Lansekap

4.1. Lansekap Lingkungan Fisik

Pemahaman terhadap kondisi lingkungan fisik di areal PT Mitra Puding Mas (MPM)
dan sekitarnya adalah salah satu faktor yang digunakan untuk menilai status
konservasi suatu lokasi. Area yang bernilai tinggi secara konservasi (High
Conservation Value) yang mempunyai hubungan langsung dengan kondisi
lingkungan fisik adalah kemampuan atau daya dukung lingkungan terhadap
pemanfaatan sumberdaya alam yang ada. Dalam konteks penilaian HCV, daya
dukung lingkungan ini diartikan sebagai kemampuan suatu area dalam memberikan
jasa-jasa lingkungan alaminya dalam melayani keberadaan dan keberlanjutan suatu
ekosistem dan makhluk yang ada di dalam dan di sekitarnya. Aspek-aspek
lingkungan fisik penting yang mempengaruhinya terdiri atas kondisi iklim, fisiografi
lahan, geologi, tanah dan hidrologi.

4.1.1. Iklim

Berdasarkan tipe genetiknya, pola curah hujan di wilayah kajian termasuk tipe
ekuatorial yang memiliki distribusi hujan bulanan dengan dua puncak hujan
maksimum dalam satu tahun. Hujan maksimum biasanya terjadi pada bulan Maret-
April dan Oktober-November, atau pada saat terjadi ekuinoks®. Pada bulan-bulan
tersebut, posisi semu matahari yang berada di garis khatulistiwa mengakibatkan
terbentuknya daerah-daerah pusat tekanan rendah di sekitar ekuato. Daerah-daerah
tersebut terkoneksi satu sama lain dan membentuk suatu zona konvergen di
sepanjang garis khatulistiwa, yang disebut dengan Inter Tropical Convergence Zone
(ITCZ). Dengan terbentuknya daerah-daerah pusat tekanan rendah, pergerakan massa
udara (dan uap air) akan terakumulasi di wilayah tersebut (ITCZ), sehingga
menyebabkan potensi curah hujan yang tinggi di sekitar ekuator.

Posisi areal HGU PT MPM menurut tipe genetik pola curah hujan di Indonesia
ditunjukkan oleh Gambar 4.1, di mana lokasi kajian berada di daerah tipe ekuatorial
yang berbatasan dengan daerah tipe monsoonal. Oleh sebab itu, selain dipengaruhi
oleh zona konvergen ITCZ, wilayah ini juga dipengaruhi oleh angin musiman
(muson/monsoon) yang bertiup 6 bulan sekali. Musim hujan terjadi ketika angin
muson barat yang banyak membawa uap air bertiup pada periode Oktober-April.
Puncak curah hujan maksimum pada daerah tipe monsoonal biasanya terjadi pada

! Ekuinoks merupakan peristiwa saat posisi matahari tepat berada di ekuator sehingga waktu siang dan malam bagi tempat-
tempat di lintang O° (khatulistiwa) adalah sama.
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bulan Desember-Februari. Namun demikian, dalam kondisi normal?, daerah ini
cenderung basah/lembab sepanjang tahun dengan curah hujan bulanannya >100 mm.

Lokasi Kajian ©~ - l;xpe monsoonal

& Type lokal

Sumber: Winarso dan Mc.Bride (2002)
Gambar 4.1. Posisi lokasi kajian menurut tipe genetik pola curah hujan di Indonesia.

Menurut klasifikasi iklim Koppen, areal HGU PT MPM merupakan hutan hujan
tropis, yaitu merupakan daerah dengan tipe iklim Af (tropical rainy climate), dengan
temperatur bulanan rata-rata >8 °C, suhu tahunannya berkisar antara 20-25 °C, dan
curah hujan bulanan >60 mm. Sementara berdasarkan klasifikasi iklim Schmith-
Ferguson, area ini termasuk tipe A yang berarti daerah basah atau hutan hujan tropis,
dengan curah hujan rata-rata bulanannya termasuk kategori bulan basah (>100 mm).

Berdasarkan hasil pengukuran selama 12 tahun terakhir (2001-2012), curah hujan
rata-rata tahunan di wilayah kajian dan sekitarnya adalah 3.707 mm/tahun. Hari
hujan® rata-rata bulanan di wilayah ini berkisar antara 9 sampai 18 hari/bulan. Curah
hujan bulanan maksimum terjadi pada bulan November sebesar 481 mm, sedangkan
curah hujan bulanan minimum terjadi pada bulan Juli (179 mm), di mana curah hujan
minimum tersebut masih dikategorikan sebagai bulan basah (>100 mm). Hal tersebut
menunjukkan bahwa wilayah ini cenderung basah/lembab sepanjang tahun dan
memiliki potensi sumberdaya air yang cukup tinggi. Profil curah hujan dan hari
hujan di wilayah kajian selengkapnya ditunjukkan oleh Gambar 4.2.

2 Kondisi di mana tidak terjadi iklim ekstrim, baik ekstrim basah (La Nina) maupun ekstrim kering (E/ Nino).
8 Kejadian hujan dengan besaran curah hujan >0,5 mm
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Gambar 4.2. Profil curah hujan dan hari hujan rata-rata bulanan di wilayah kajian dan
sekitarnya pada tahun 2001-2012

Curah hujan yang tinggi di wilayah ini merupakan hal yang positif dalam konteks
ketersediaan air permukaan dan air tanah. Namun di sisi lain, kondisi ini akan
menjadi bencana ketika kondisi lahan tidak mempunyai daya dukung lingkungan
yang cukup memadai. Contohnya, potensi banjir akan meningkat pada cekungan-
cekungan (lowland) di kanan-kiri sungai, seperti yang dijumpai di Air Pandan bagian
hilir. Selain itu, kondisi curah hujan yang tinggi juga menunjukkan bahwa secara
alami daerah ini memiliki nilai erosivitas yang tinggi, sehingga berdampak pada
potensi erosi lahan yang tinggi. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan konservasi tanah
dan air merupakan hal yang penting dalam upaya pengelolaan dan pelestarian daya
dukung lingkungan di wilayah ini, terutama yang berkaitan dengan pengendalian
limpasan permukaan, erosi dan sedimentasi.

4.1.2. Topografi dan Kelerengan

Berdasarkan data DEM SRTM*, areal HGU PT MPM berada di dataran rendah
dengan ketinggian 8-141 m dpl. Kelas ketinggian 50-100 m dpl mendominasi 49%
wilayah kajian yang terdapat di bagian tengah hingga ke utara. Semakin ke arah
selatan-barat, ketinggian berangsur-angsur menurun seperti yang ditunjukkan oleh
Gambar 4.3. Walaupun berada di dataran rendah, bentuk morfologi lahan yang
dominan di dalam wilayah ini adalah dataran berombak, bergelombang, hingga
berbukit seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 4.4.

4 Kependekan dari Shutlle Radar Topographic Mission, merupakan misi atau proyek NASA (National Aeronautics and Space
Administration) yang bekerja sama dengan NGA (National Geospatial-Intelligence Agency) untuk memperoleh data
ketinggian (elevasi) dalam skala global. Produk utama yang dihasilkan adalah DEM (Digital Elevation Model) dengan
resolusi spasial ~90 meter (~3 arc second). Misi ini dilaksanakan selama 11 hari pada bulan Februari tahun 2000.
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Gambar 4.3. Sebaran ketinggian (m dpl) di wilayah kajian dan sekitarnya.

Foto: Aksenta/FGF

Gambar 4.4. Kondisi morfologi lahan berombak, bergelombang, hingga berbukit yang
dijumpai di areal HGU PT MPM, dengan kegiatan konservasi tanah dan air
berupa teras bangku

Secara umum, tingkat kelerengan 8-25% mendominasi wilayah ini dengan cakupan
area seluas 3.666,10 ha atau 85% dari total luas areal Izin HGU PT MPM. Di
beberapa wilayah bahkan dijumpai area yang memiliki kelerengan >40% (Gambar
4.5). Area-area yang datar hingga berombak dijumpai di wilayah kajian bagian barat-
selatan di sekitar Air Gegas. Sedangkan area-area yang agak terjal hingga terjal,
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dengan bentuk lahan yang bergelombang sampai berbukit, tersebar di bagian tengah
dan utara-timur wilayah kajian (Gambar 4.3).
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Gambar 4.5. Sebaran tingkat kelerengan di wilayah kajian dan sekitarnya.

Kondisi kelerengan tersebut menyebabkan potensi erosi lahan dan laju limpasan
permukaan di wilayah ini cenderung tinggi. Namun demikian, pembuatan teras pada
area-area yang terjal menyebabkan panjang lereng menjadi berkurang sehingga
menurunkan potensi erosi lahan. Pembuatan teras tersebut juga menurunkan jumlah
dan laju limpasan permukaan sehingga memperbesar peluang penyerapan air oleh
tanah. Jenis teras yang dominan di wilayah ini adalah teras bangku seperti yang
ditunjukkan olenh Gambar 4.5.

4.1.3. Fisiografi Lahan

Berdasarkan Peta Sistem Lahan (RePPProT, 1989), areal HGU PT MPM berada di
daerah dengan kode sistem lahan MPT® yang berupa perbukitan (hills) dan BKU®
yang berupa teras-teras pantai (terrace) (Gambar 4.6). Berdasarkan proporsi

5 MPT, singkatan dari Maput, merupakan kode sistem lahan untuk daerah yang berupa punggung bukit sedimen asimetris
yang tidak terorientasi.

6 BKU, singkatan dari Bengkulu, merupakan kode sistem lahan untuk dataran pesisir pantai yang agak menjulang.
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luasnya, unit fisiografi lahan yang berupa perbukitan lebih mendominasi (97%)
wilayah kajian dibandingkan dengan teras pantai (3%).

10V 360E

Sumber: RePPProT (1989)
Gambar 4.6. Sebaran sistem lahan di wilayah kajian dan sekitarnya.

Keberadaan dua jenis fisiografi lahan tersebut di atas mempengaruhi penetapan area-
area yang mempunyai nilai konservasi tinggi, terutama dalam hal layanan jasa
lingkungan (HCV 4). Setiap perubahan yang terjadi pada masing-masing jenis
fisiografi tersebut akan mempengaruhi fungsi layanan jasa lingkungan alaminya,
seperti kemampuan area tersebut sebagai daerah resapan, penyedia air tanah, ataupun
sebagai pengendali erosi dan sedimentasi. Perubahan penutupan lahan di wilayah
perbukitan misalnya, akan berpengaruh nyata terhadap perubahan pola tata air dan
kondisi erosi lahan di wilayah kajian. Tanpa kegiatan konservasi tanah dan air,
peningkatan erosi lahan dan penurunan daya resap lahan akan lebih signifikan terjadi
pada area-area perbukitan (MPT) daripada area teras pantai (BKU).

4.1.4. Jenis Tanah

Berdasarkan hasil survey tanah semi detil (2012), jenis tanah di wilayah kajian
terbagi menjadi 4, yaitu Kandiudult, Hapludult, Endoaquept, dan Quartzipsamment.
Keempat jenis tanah tersebut terbagi menjadi 7 seri tanah berdasarkan karakteristik
fisik dan kimianya, kemudian terbagi lagi menjadi 16 unit berdasarkan kombinasi
seri tanah dan kondisi kelerengan lahan (Tabel 4.8).
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Tabel 4.1. Sebaran jenis tanah di areal HGU PT MPM

. . Luas
Jenis tanah Seri tanah
Ha %
Berlian Jaya Series (BJA) 463 10,6%
Kandiudult Muko Muko Series (MMK) 150 3,5%
Linggau Series (LGU)* 182 4,2%
Hapludult Jaro Series (JRO)* 3.530 81,2%
Tolan Series (TLN)
Endoaquept ) 19 0,4%
Kesuma Series (KSM)
Quartzipsamment Ayer Didik Series (ADK)** 6 0,1%
Total 4,350 100,0%
Sumber: Laporan Survey Tanah Semi-Detil PT MPM, 2012

Keterangan:
* Berasosiasi dengan Berlian Jaya Series dan Muko Muko Series
** Berasosiasi dengan Tolan Series dan Kesuma Series

Menurut klasifikasi ordo tanah oleh Soil Conservation Service (1975), jenis tanah di
wilayah ini termasuk dalam 3 ordo, yaitu:

= Ultisol
Tanah yang termasuk ordo ultisol merupakan tanah-tanah yang telah
mengalami perkembangan lanjut (dewasa). Ciri-ciri tanah yang termasuk
ordo ini antara lain: terdapat penimbunan liat di horison bawah, bersifat
masam, kejenuhan basa pada kedalaman 180 cm dari permukaan tanah
kurang dari 35%. Tanah yang termasuk ordo ini diakhiri dengan —ult.

» Inceptisol
Tanah yang termasuk ordo inceptisol merupakan tanah muda, tetapi lebih
berkembang daripada entisol. Tanah yang termasuk ordo ini cukup subur.
Kata inceptisol berasal dari kata inceptum yang berarti permulaan. Tanah
yang termasuk ordo ini diakhiri dengan —ept.

» Entisol
Tanah yang termasuk ordo entisol disingkat/diakhiri dengan —ent yang berarti
baru (recent). Tanah-tanah pada ordo ini merupakan tanah-tanah yang masih
sangat muda, yaitu baru tingkat permulaan dalam perkembangan.

Berdasarkan proporsi luasannya, ordo tanah ultisol mendominasi hampir seluruh
wilayah kajian dengan cakupan area seluas 4.325 ha atau 99,5% dari total luas areal
HGU PT MPM. Jenis tanah yang termasuk ordo ini, kandiudult dan hapludult,
memiliki nilai erodibitas yang lebih tinggi